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ABSTAK

Sinta Puspita Sari, 2022. Upaya Guru PAIl Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa SMAN 7 Kota Bengkulu. SKripsi
Program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah dan Tadris Institut
Agama Islam Negeri Bengkulu. Pembimbing 1. Prof. Dr. KH. Zurkarnain Dali,
M.Pd. 2. Saepudin, S.Ag, M.Si.

Tujuan dari penelitian untuk mengetahui upaya guru PAI dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa SMAN 7 Kota Bengkulu,
dan mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam mengatasi kesulitan
membaca Al-Qur’an di SMAN 7 Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. = Metode pengumpulan data menggunakan observasi,
dokumentasi dan wawancara. Kemudian untuk mengecek keabsahan data
menggunakan trianggulasi yaitu membandingkan data yang didapati dengan
sumber yang ada. Pengolaan data diambil dari ketika peneliti di lapangan dan
setelah dikumpulkan data dari lapangan. Hasil penelitian ini, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa upaya guru pendidikan agama Islam di SMAN 7 Kota
Bengkulu dilakukan dalam proses pembelajaran PAI dengan cara menyampaikan
permahraj, guru mengulang-ulang bacaan Al-Qur’an siswa tadarus 15 menit
sebelum pembelajaran dimulai, memberikan nasehat atau motivasi yang sifatnya
membangun, dan dibuat ekstrakulikuler setiap jum’at sepulang sekolah untuk
pembinaan kerohanian Islam , guru menggunakan metode halagoh dengan
membentuk sistem lingkaran (halagoh) untuk para siswa, dan adanya tutor
sebaya. Upaya guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca
Al-Qur’an di SMAN 7 Kota Bengkulu sudah terlaksana dengan cukup baik.
Faktor pendukung guru dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an di SMAN
7 Kota Bengkulu yaitu sarana prasarana yang baik, metode pembelajaran dan guru
berperan sangat aktif dalam membantu siswa SMAN 7 Kota Bengkulu dalam
membaca  Al-Qur’an. Faktor penghambatnya yaitu adanya dampat Covid-19
yang menyebabkan aktifitas pembelajaran kurang berjalan dengan baik, dan siswa
yang masih kurang kesadaran diri bahwa pentingnya dalam membaca Al-Qur;an.

Kata Kunci : Upaya Guru PAI, Membaca Al-Qur’an
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Sinta Puspita Sari, 2022. PAI Teachers' Efforts in Improving the Ability to
Read Al-Qur'an Students of SMAN 7 Bengkulu City. Thesis for the Study Program
of Islamic Education, Department of Tarbiyah and Tadris, Bengkulu State Islamic
Institute. Supervisor 1. Dr. KH. Zurkarnain Dali, M.Pd. 2. Saepudin, S.Ag, M.Si.

The purpose of the study was to determine the efforts of PAI teachers in
improving the ability to read the Qur'an of students at SMAN 7 Bengkulu City,
and to find out the inhibiting and supporting factors in overcoming difficulties in
reading the Qur'an at SMAN 7 Bengkulu City.This type of research is descriptive
qualitative. Methods of data collection using observation, documentation and
interviews. Then to check the validity of the data using triangulation, namely
comparing the data found with existing sources. Data processing was taken from
when the researchers were in the field and after collecting data from the field.The
results of this study, researchers can conclude that the efforts of Islamic religious
education teachers at SMAN 7 Bengkulu City are carried out in the PAI learning
process by delivering permahraj, the teacher repeats the students' reading of the
Qur'an 15 minutes before learning begins, giving advice or motivation. which are
constructive in nature, and are made extracurricular every Friday after school for
Islamic spiritual development, teachers use the halagoh method by forming a
circle system (halagoh) for students, and peer tutors. The efforts of Islamic
religious education teachers in overcoming difficulties in reading the Qur'an at
SMAN 7 Bengkulu City have been carried out quite well. The supporting factors
for teachers in overcoming difficulties in reading the Qur'an at SMAN 7 Bengkulu
City are good infrastructure, learning methods and teachers play a very active
role in helping SMAN 7 Bengkulu City students in reading the Qur'an. The
inhibiting factor is the impact of Covid-19 which causes learning activities to not
run well, and students who still lack self-awareness that it is important to read the
Qur'an.

\
Keywords: PAI Teachers' Efforts, Read Al-Qur'an
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Guru yang memiliki peran utama dalam proses pembelajaran dituntut
untuk kreatif dan inovatif. Hal ini penting mengingat proses pembelajaran
berlangsung dinamis terutama dalam meningkatkan kemampuan membaca al-
quran. Sebelum melakukan pembelajaran kegiatan belajar mengajar seorang
guru harus mempersiapkan administrasi  pendidikan, agar proses
pembelajaran berlangsung dengan efektif dan efisien. Pembelajaran yang
dilakukan oleh guru akan berhasil dengan baik jika didukung dengan
administrasi yang baik pula.

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
peserta didik. Guru sebagai pengganti orangtua disekolah mempunyai peran
yang sangat penting juga strategis dalam upaya pembinaan perilaku
keagamaan peserta didik.

Guru merupakan figur sentral dalam menyelenggarakan pendidikan,
karena guru adalah sosok yang diperlukan untuk memacu keberhasilan
peserta didiknya. Seorang guru adalah pendidik Profesional, karenanya secara
implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung
jawab pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua.

Mereka ini, tatkala menyerahkan anaknya ke sekolah, sekaligus berarti

pelimpahan sebagian tanggung jawab pendidikan anaknya kepada guru. Hal



itupun menunjukkan pula bahwa orang tua tidak mungkin menyerahkan
anaknya kepada sembarang guru di sekolah karena tidak sembarang orang
dapat menjabat sebagai guru.*

Pendidikan agama islam adalah upaya sadar dan terencana dalam

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
mengimani bertakwa berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama islam dari
sumber utamanya kita suci Al-Qur’an dan Al-Hadist melalui kegiatan
bimbingan, serta pengalaman.?
Sedangkan guru pendidikan agama Islam adalah seorang pendidik yang
mengajarkan ajaran Islam dan membimbing anak didik ke arah pencapaian
kedewasaan serta membentuk kepribadian muslim yang berakhlak sehingga
terjadi keseimbangan kebahagiaan di dunia dan akhirat.>

Untuk mencapai maksud dan tujuan pembelajaran yang maksimal
diperlukan cara penyampaian yang baik, yang bisa disebut dengan metode
mengajar. Tujuan pendidikan tersebut dapat diwujudkan melalui proses
pendidikan baik di sekolah, keluarga dan masyarakat. Pendidikan adalah
usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah,
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan, yang berlangsung di
sekolah dan diluar sekolah sepanjang hayat. Pendidikan bertujuan untuk
mempersiapkan peserta didik agar siswa memiliki bekal untuk bisa

meningkatkan kemampuan dalam membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar

! Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h, 39.
2 Ramayulis, Metodelogi Pendidikan Agama Islam, (jakarta: kalam mulia, 2005), h, 21
¥ Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Aksara, 1994), h, 45.



serta mereka bisa memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup
secara tepat di masa yang akan datang.

Pendidikan merupakan pengalaman belajar terprogram dalam bentuk
pendidikan formal, non formal, dan informal di sekolah ataupun diluar
sekolah dengan tujuan untuk mengoptimalisasi perkembangan kemampuan
individu.” Hal ini dipertegas dalam QS. al- Mujadilah: 11
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Artinya:"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
"Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah,
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan, "Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti
apa yang kamu kerjakan."(QS. Al-Mujadillah)

Ayat di atas dapat dipahami bahwa orang-orang beriman dan
berilmuserta ilmunya itu diamalkan sesuai dengan yang diperintahkan Allah
SWT. menegaskan bahwa dia maha mengetahui semua yang dilakukan
manusia, tidak ada yang tersembunyi baginya. Dia akan memberikan balasan
yang adil, sesuai dengan perbuatan yang dilakukannnya. Perbuatan baik akan
dibalas dengan surga dan perbuatan buruk dan terlarang akan dibalas dengan
azab neraka. Ini berarti kebutuhan akan pendidikan merupakan suatu hal yang

tidak bisa dipungkiri, bahkan semua itu merupakan hak semua warga negara.

* Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya,2014), h, 76.



Berkenaan dengan ini, dalam Udang-undang Dasar 45 Pasal 31 ayat 1
secara tegas disebutkan bahwa: Tiap-tiap warga negara berhak mendapat
pengajaran. Tujuan pedidikan nasional dalam Undang-undang Republik
Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3
adalah “Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis
serta bertanggung jawab”.

IImu pendidikan Islam adalah ilmu yang berdasarkan Islam. Islam
adalah nama agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. Islam berisi
tentang seperangkat ajaran tentang kehidupan manusia, ajaran itu dirumuskan
berdasarkan dan bersumber pada Al-Qur’an dan Hadist serta akal. Jika
demikian, maka ilmu pendidikan Islam adalah ilmu pendidikan yang
berdasarkan Al-Qur’an, Hadist, dan akal.

Pengunaan dasar ini haruslah berurutan Al-Qur’an lebih dahulu, bila
tidak ada atau tidak jelas di dalam Al-Qur’an maka harus dicari di dalam
hadits, bila tidak ada atau tidak jelas di dalam Hadist barulah mengunakan
akal (pemikiran), tetapi temuan akal tidak boleh bertentangan dengan jiwa Al-
Qur’an dan atauHadist. Oleh karena itu, teori dalam pendidikan agama Islam

haruslah dilengkapi dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadistdan atau

argument akal yang menjamin teori tersebut.®

® Republik Indonesia, Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang SistemPendidikan
Nasional.
®Ahmad Tafsir , Ilmu Pendidikan Islam, h, 12 .



Allah SWT berfirman:

(]
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Artinya: “Dan Sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah kitab (Al
Quran) kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar
pengetahuan Kami menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang
beriman”. (Q.S Al-Araaf ayat 52)

Sebenarnya Hal ini dapat terlihat bagi siapa saja (manusia) yang
mengikuti petunjuk Al-Qur’an akan mendapatkan kemuliaan, kejayaan,
keselamatan, dan kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Dimana Al-
Qur’an itu sendiri diturunkan sebagai pedoman hidup umat manusia sangat
penting untuk dikaji, dipahami, dihayati sekaligus diamalkan bagi umat
manusia khususnya umat muslim, agar dapat terhindar dari segala bahaya tipu
muslihat syaitan. Sebagaimana Al-Qur’an memiliki fungsi pokok yaitu
sebagai pedoman utama dalam mengambil keutusan setiap masalah.

Disamping itu, dalam rangka untuk melakukan sebuah perubahan sesuai
denga keadaan sekarang, kita tidak perlu membuang suatu yang lama, tetapi
harus melestarikan yang lama dengan baik dan mengambil nilai-nilai baru

yang lebih baik lagi dan sempurna. Perubahan yang lebih baik di isyaratkan

dalam Al-Qur’an surah Ar-Ra’d ayat 11:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri™’.

"Al-Qur’an, Ar-Ra’d:11, terj., Departemen Agama Republik Indonesia, ed.5, (Bandung:
Departemen Agama, 2018).



Pendidikan Islam pada hakikatnya adalah proses perubahan menuju
kearah yang lebih positif. Maka dari itu sudah dijelaskan bahwa Tuhan tidak
akan merobah Keadaan mereka, selama mereka tidak merobah sebab-sebab
kemunduran mereka.Dalam konteks sejarah, perubahan yang positif ini
adalah jalan Tuhan yang telah dilaksanakan sejak zaman Nabi Muhammad
SAW. pendidikan Islam dalam konteks perubahan yang lebih positif ini
identik dengan kegiatan dakwah yang biasanya dipahami sebagai upaya untuk
menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat. Selain itu, Allah SWT

Berfirman bahwa:
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia)
dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang
tidak diketahuinya. Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-
benar melampaui batas. Karena Dia melihat dirinya serba cukup.
Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah  kembali(mu).
Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang. Seorang
hamba ketika mengerjakan shalat. Bagaimana pendapatmu jika
orang yang melarang itu berada di atas kebenaran. Atau Dia
menyuruh bertakwa (kepada Allah)?. Bagaimana pendapatmu jika



orang yang melarang itu mendustakan dan berpaling?. Tidaklah
Dia mengetahui bahwa Sesungguhnya Allah melihat segala
perbuatannya?. Ketahuilah, sungguh jika Dia tidak berhenti
(berbuat demikian) niscaya Kami tarik ubun-ubunnya. (yaitu)
ubun-ubun orang yang mendustakan lagi durhaka.Maka Biarlah
Dia memanggil golongannya (untuk menolongnya). Kelak Kami
akan memanggil Malaikat Zabaniyah. Sekali-kali jangan, janganlah
kamu patuh kepadanya; dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu
kepada Tuhan).

Sejak wahyu pertama diturunkan dengan program Igro (membaca),
dimana Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca dengan
pendidikan Islam praktis telah lahir, berkembang, dan eksis dalam kehidupan
umat Islam, yakni sebuah proses pendidikan yang melibatkan dan
menghadirkan Tuhan. Membaca sebagai sebuah proses pendidikan di lakukan
dengan menyebut nama Tuhan Yang Menciptakan.®

IImu pendidikan Islam dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mengkaji
pandangan Islam tentang pendidikan dengan menafsirkan nilai-nilai illahi dan
mengkomunikasikannya secara timbal balik dengan fenomena (alam dan
sosial) dalam situasi pendidikan. Secara simpel, ilmu pendidikan Islam
bukanlah sekedar berisisi teori-teori pendidikan yang ada atau dalil-dalil Al-
Qur’an dan Hadits yang diinterprestasi dan dikaitkan dengan pendidikan,
melainkan ilmu yang memuat teori-teori pendidikan yang oprasional sesuai
dengan dasar kitab suci.

Upaya guru dalam Pendidikan agama Islam yaitu mendidik, mendidik

adalah tugas yang amat luas mendidik itu sebagian dilakukan dalam bentuk

*Moh Rogib, Ilmu Pendidikan Islam, Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah,
Keluarga dan Masyarakat (Yogyakarta: PT. LKIS Printing Cermelang., 2009), h, 18-23.



mengejar, sebagian dalam bentuk memberikan dorongan, mamuiji,
menghukum, memberi contoh, membiasakan, dan lain-lain.’

Jadi sangatlah jelas tugas dan peran guru sangatlah komplek dalam hal
ini, seperti upaya guru dalampeningkatkan kemampua membaca Al-Qur’an
siswa SMAN 7 Kota Bengkulu.Upaya guru sangatlah dibutuhkan dalam hal
mendidik dan membangkitkan semangat tentang baca tulis Al-Qur’an pada
siswa.Upaya guru yang dilakukan yaitu membantu siswa untuk membaca Al-
Qur’an dangan cara pembiasaan atau metode yang ada dan sering digunakan
dalam pembelajaran untuk siswa yaitu dengan cara menyampaikan permahraj.

Guru mengulang-ulang bacaan Al-Qur’an siswa atau tadarus 15 menit
sebelum pembelajaran dimulai, memberikan nasehat atau motivasi yang
sifatnya membangun, dan di buat Ekstrakulikuler setiap sabtu pulang sekolah
untuk pembinaan kerohanian Islam siswa mengunakan metode halagoh
dengan membentuk sistem lingkaran (halagoh) untuk para siswa, hal ini
bertujuan agar siswa bisa merata untuk belajar dan saling terfokus pada satu
titik yang ada di depan mereka.

Pendidikan agama Islam itu merupakan pendidikan yang sangat penting
sekali, sehingga orang tua harus mampu mengarahkan pendidikannya di
bidang keagamaan. Orang tua berkewajiban memelihara anak-anaknya
dengan cara mendidik, membersihkan pekerti dan mengajarinya akhlak-
akhlak yang mulia, serta menghindarkannya dari teman-teman yang

berpekerti buruk. Seorang ayah melihat pada diri anaknya tanda-tanda

Ahmad Tafsir , llmu Pendidikan Islam, h, 12



menginjak usia tamyiz. Maka sang ayah harus meningkatkan pengawasan
terhadapnya dengan baik.*°

Tujuan pendidikan Al-Qur’an adalah untuk petunjuk mengenai syariat
dan hukum dengan jalan menerangkan dasar-dasar hukum yang harus diikuti
oleh manusia dalam hubungannya dengan Tuhan dan sesamanya, atau dengan
kata lain yang lebih singkat, Al-Qur’an adalah petunjuk bagi seluruh manusia
ke jalan yang harus ditempuh demi kebahagiaan hidup di dunia dan di
akhirat."

Jika kita ingin berkomunikasi dengan Allah, maka kita harus bisa
membaca Al-Qur’an yang sudah dijelaskan ayat diatas, sebagai seorang
muslim harus belajar untuk membaca Al-Qur’an sejak dini. Banyak faktor
yang mempengaruhi kenapa seseorang tidak bisa membaca Al-Qur’an, seperti
halnya kurangnya semangat anak-anak untuk membaca Al-Qur’an yang saya
temui di SMAN 7 Kota Bengkulu,sangat jarang siswa membaca Al-Qur’an
dikarnakan kurangnya semangat dalam pandemi COVID 19 seperti sekarang
ini dan banyak dari mereka mempunyai latar belakang yang tidak mendukung
untuk belajar membaca Al-Qur’an, dalam hal ini upaya guru PAI SMAN 7
Kota Bengkulu sangat diperlukan untuk mengajarkan tentang bahasa Allah
yaitu Al-Qur’an. Maka dengan adanya hal ini diperlukan penelitian yang
lebih lanjut dan nantinya dapat dijadikan bahan refleksi diri dan dapat

memberikan suatu manfaat.'?

Abdu Rahman, Tahapan Mendidik Anak (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2000, h ,19.

“Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam kehidupan
Masyarakat, (Bandung:PT Mizan Pustaka,2013), h, 57.

“Observasi di SMAN 7 Kota Bengkulu
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Berdasarkan yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk
mengkaji lebih lanjut dalam sebuah penelitian berjudul “Upaya Guru
PAldalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’anSiswa SMAN 7
Kota Bengkulu™.

. ldentifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat

mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Masih ada siswa yang belum fasih dalam membaca Al-Qur’an

2. Kurangnya kedisiplinan dari siswa

3. Aktifitas belajar Al-Qur’an siswa SMAN 7 Kota Bengkulu terhambat
pandemi covid 19.

. Batasan Masalah

Batasan masalah proposal skripsi yang dibuat oleh peneliti agar lebih
terarah, terfokus, dan tidak meluas yaitu “Upaya guru PAI dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelas X IPS 1 di
SMAN 7 Kota Bengkulu.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas Rumusan masalah pada penelitian

ini adalah:

1. Bagaimana upaya guru PAI dalam meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an siswa kelas X IPS 1 di SMAN 7 Kota Bengkulu.

2. Apa saja faktor yang menyebabkan siswa yang kurang mampu dalam

membaca Al-Qur’an di SMAN 7 Kota Bengkulu.
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai

dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisi apa saja usaha yang dilakukan
guru PAI SMAN 7 Kota Bengkulu dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an.

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalis faktor apa saja Yyang
menyebabkan siswa yang kurang mampu dalam membaca Al-Quran di
SMAN 7 Kota Bengkulu

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian tersebut dapat diambil suatu manfaatnya yaitu:

1. Manfaat Teoritis
a. Menambah pengetahuan, wawasan, sumbangan, dan pemikiran bagi

lembaga pendidikan.
b. Sebagai sumbangan pemikiran dan masukan untuk peneliti
berikutnya.

2. Manfaat Praktis
a. Merupakan pendorong bagi orang tua, pendidik, tokoh agama, dan

untuk lebih memperhatikan pendidikan agama Islam.
b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti lain

dibidang terkait.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

Pengertian Upaya Guru PAI

Kamus Besar Bahasa Indonesia upaya adalah usaha, ikhtiar (untuk
mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar,
daya upaya). Upaya juga bisa diartikan dengan usaha atau ikhtiar yang
dilakukan untuk mencari jalan keluar, memecahkan masalah.Dalam hal
ini yang dimaksud yaitu melihat upaya guru PAI dalam meningkatkan
kemampuan siswa membaca Al-Qur’an.™

Upaya adalah bagian dari peranan yang harus dilakukan oleh
seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam penelitian ini
ditekankan pada bagaimana usaha guru dalam mencapai tujuannya pada
saat proses pembelajaran.Maka yang dimaksud penulis adalah upaya
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an yang mana kegiatan
yang dilakukan guru PAI untuk dapat mengenal huruf hijaiyah yang baik
dan benar baik makhrojul huruf yang tepat dan hukum tajwid.

Kamus Besar Bahasa Indonesia, guru diartikan sebagai orang yang
pekerjaannya (mata pencariannya) mengajar.* Kata guru dalam Bahasa

Arab disebut Muallim dan dalam Inggris disebut teacher.Pengertian

Pendidikan Agama Islam menurut penjelasan pasal 30 Bab VI ayat 2

3 Indrawan WS, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Jombang: Lintas Media, h,568.
“Indrawan WS, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, h, 230.

12



13

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003pendidikan agama berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi
anggota masyarakat memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran
agamanya atau menjadi ilmu agama.*®
2. Pengertian Guru PAI

Menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, Kompetensi adalah “seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”.*®Dalam hal ini dibahas
mengenai kualifikasi, kompetensi dan sertifikasi yaitu: a) Guru wajib
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi sertifikasi pendidik, sehat
jasmani, dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional. (Pasal 8) b). Kualifikasi akademik
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 diperoleh melalui pendidikan
tinggi program sarjana atau program diploma empat. (Pasal 9).*’

Hal ini dijelaskan lebih lanjut sesuai dengan Al-Quran surah An-

Nahl ayat 125, Allah berfirman:

> £7

£ 31d) Jor z.&;uw,wm\,.@)b,gjtg&;\

BJUTISAT ‘wd«ou%%;ﬁ AP‘J-’-:;JLJ

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa

Undang-Undang No.20 Tahun 2003, h, 6.

®Undang-undang Guru dan Dosen UU RI no 14 tahun 2005,( Jakarta : Sinar Grafika,
2010), h. 4

"Undang-undang Guru dan Dosen UU RI no 14 tahun 2005. Op. Cit., him 8-9.
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yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk”. (Q.S An-Nahl 125)

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa siapapun dapat
menjadi pendidik agama Islam, asalkan dia memiliki pengetahuan
(kemampuan) lebih; mampu mengimplisitkan nilai relevan (dalam
pengetahuannya itu), yakni sebagai penganut agama yang patut dicontoh
dalam agama yang diajarkan dan bersedia mengeluarkan pengetahuan
agama serta nilainya kepada orang lain.

Guru dikenal dengan Al-mu’alimin atau Al-ustadz dalam Bahasa
Arab, yang bertugas memberikan ilmu dalam majelis taklim. Artinya,
guru adalah seseorang yang memberikan ilmu. Pendapat klasik guru
adalah orang yang pekerjaannya mengajar (hanya menekankan satu sisi
tidak melihat sisi lain sebagai pendidik dan pelatih). Guru disebut
pendidik professional karena guru itu telah menerima dan memikul beban
dari orang tua untuk ikut mendidik anak.™®

Pendidikan Agama Islam berperan membentuk manusia Indonesia
yang bertagwa kepada Allah SWT menghayati dan mengamalkan ajaran
agamanya dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan pribadi
maupun dalam kehidupan bermasyarakat, berbudi luhur.*®

Undang-Undang Peraturan No. 14 Tahun 2005, pada pasal 8
mengatakan tentang kompetensi seorang guru, ada empat kompetensi
dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru, antara lain: a) kompetensi

kepribadian, b) kompetensi pedagogik, ¢) kompetensi profesional, dan d)

8Jamil Siprihatiningrum, (2016),Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi &
Kompetensi Guru, Jogjakarta: Ar-Ruzz, h,23
19 Farida Jaya, (2015), Perencanaan Pembelajaran, h, 39.



15

kompetensi sosial.”® Jadi guru PAI adalah orang yang mengajar atau
memberikan ilmunya dalam bidang agama Islam, yang dapat
membimbing dan mengajarkan peserta didik tentang ajaran Islam sesuai
denganAl-Qur’an dan Sunnah.

Guna untuk membimbing kehidupan manusia kejalan yang benar.
Peran guru dan ganda, disamping sebagai pengajar guru juga berperan
sebagai pendidik dengan demikian dalam waktu yang bersamaan guru
harus menjalankan dua tugas utamanya yaitu mengajar dan mendidik.?

Guru sebagai fasilitator guru hendaknya mampu mengusahakan
sumber belajar yang berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan
dan proses belajar mengajar, baik yang berupa narasumber, buku, teks,
majalah ataupun surat kabar.?

Pendidik dalam perspektif pendidikan Islam ialah orang yang
bertanggung jawab terhadap upaya perkembangan jasmani dan rohan.
Peserta didik agar mencapai tingkat kedewasaan sehingga guru mampu
menjalankan tugas-tugas kemanusiaannya (baik sebagai khalifah fial-
ardh maupun khalifah fi’abd) sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama
Islam.?

Jadi guru Pendidikan Agama Islam adalah seseorang manusia yang

bertanggung jawab terhadap pendidikan peserta didiknya, baik secara

% Farida Jaya, (2015), Perencanaan Pembelajaran, h, 39.

! Ahmad Rohani, PengelolaanPengajaran, (Jakarta; PT Rineka Cipta, 2010), h.116

?|smail, Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru PAI Dalam Pembelajaran PAI
Mudarrisuna,Vol.4,No.2, Juli-Desember2015,hal.708.

#Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Teoritis, Dan Praktis
(Jakarta: Ciputat Pers, 2002),h. 41-42.
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klasikal maupun individu untuk mencapai tujuan pendidikan agama
Islam.

Disamping itu tujuan dari guru mengenal murid-muridnya dalam
proses pembelajaranyaitu supaya guru dapat membantu pertumbuhan dan
perkembangannya secara aktif. Selain itu guru dapat menentukan dengan
seksama bahan-bahan yang akan diberikan, menggunakan prosedur
mengajarnya yang serasi, mengadakan diagnosis atas kesulitan belajar
yang dialami oleh siswa, membantu siswa dalam mengatasi masalah
pribadi dan sosial, mengatur murid dalam mengatasi masalah pribadi dan
sosial, mengatur kedisiplinan kelasdengan baik, melayani perbedaan-
perbedanbaik dari watak yang berbeda-beda, karna guru harus mapu
mengenal kepribadian peserta didiknya sehingga mampu mengatasi
masalah yang dihadapinya baik dari segi kesulitan memahami pelajaran,
hingga sampai memahami pelajaran.

3. Upaya guru dalam proses belajar Al-Qur’an

Dalam usaha mencapai tujuan belajar perlu diciptakan adanya
sistem lingkungan (kondisi) belajar yang lebih kondusif. Hal ini akan
berkaitan dengan mengajar. Belajar merupakan aktivitas yang disengaja
dan dilakukan oleh individu agar terjadi perubahan kemampuan diri,
maka dari itu dengan belajar inilah anak yang tadinya belum mampu

melakukan seuatu menjadi mampu.”* Sedangkan mengajar diartikan

*Naniek Kusumawati dan Endang Sri Maruti, Strategi Belajar Mengajar Disekolah Dasar,
(Jawa Timur: CV. AE. MEDIA GRAFIKA, 2019), h. 1
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sebagai suatu usaha penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan
terjadinya proses belajar.

Menurut H. A. Ametembun, guru adalah seorangyang berwenang
dan bertanggung jawab terhadap pendidikan peserta didik, baik secara
individual ataupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah.
Guru juga diartikan digugu dan ditiru, guru adalah orang yang dapat
memberikan respon positif bagi peserta didik dalam program belajar
mengajar.®

Kitab Ringkasan lhya’ Ulumuddin karya Imam Ghazali Guru
adalah orang tua yang sebenarnya. Sebab ayah adalah penyebab lahirnya
seseorang di kehidupan fana ini (dunia), sedangkan guru adalah
penyebab seseorang berada di kehidupan yang kekal (akhirat-surga).
Oleh sebab itu, hak guru lebih diutamakan daripada hak kedua
orangtua.?

Guru atau Pendidik dalam Islam menurut Samsul Nizar ialah
orang-orang Yyang bertanggungjawab terhadap perkembangan peserta
didikdengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi peserta didik,
baik potensi afektif, kognitif, maupun psikomotorik sesuai dengan nilai-
nilai ajaran Islam.?’ Guru yang kompeten akan lebih mampu
menciptakan lingkungan belajar mengajar yang efektif dan mengelola

kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal.

»Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:PT Raja Grafindo
Persada, 2014) , h. 9.

2 Ahmad Abdulrraziq al-Bakri(Karya Imam Ghazali), Ringkasan Ihya Ulumuddin, (Jakarta:
Sahara Publishere, 2015), h.51.

’samsul Nizar, Filsafat Pendidikan islam, (Jakarta: Ciputat Pres,2010) , him. 41.
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Peranan dan kompetensi guru Yyang dominanmeliputi sebagai
demonstrator (pengajar), pengelola kelas, mediator, atau fasilitator dan
evaluator.”®

Pendidikan adalah individu yang mampu melaksanakan tindakan
mendidik dalam situasi pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan.
Sedangkan pendidikan dalam Islam adalah orang yang bertanggung
jawab terhadap perkembangan anak didik dengan mengupayakan
perkembangan seluruh potensianak didik baik potensi afektif, kognitif,
maupun psikomotor.%.

Tahap perkembangan siswa perlu adanya upaya untuk mendorong
kemajuan siswa, salah satu upayanya yaitu menyajikan metode yang
tepat dalam baca tulis Al-Qur’an salah satu syaratnya adalah peran dari
seorang guru. Guru yang berkualitas penuh daya juang yang efektif dan
inovatif sangat perlu diharapkan karena dalam perkembangan siswa hal
tersebut sangat penting.®

Meningkatkan kualitas baca tulis Al-Qur’an memerlukan
metode sebagaisalah satu faktor yang mendukung lancarnya proses
upaya peningkatankualitas baca tulis Al-Qur’an dalam rangka mencapai
tujuan. Tujuan tersebutadalah agar siswa lebih aktif, kreatif dan inovatif.
Upaya peningkatan kualitasbaca tulis Al-Qur’an juga memerlukan

metode pendidikan dan pengajaranyang tepat agar siswa bisa memahami

%Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2014) , him, 45.

»Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2014) , him, 10.

%Ravik Rasidi, Sosiologi Pendidikan (Solo: Lembaga Pendidikan, 2010), 3.
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dan mempelajarinya metode tersebut.Adapun metode yang digunakan

yaitu :

Metode Iqra’

Metode Iqra’, metode ini pertama kali disusun oleh KH As’ad
Humam bersama team tadarus AMM Kotage. Prinsip pembelajaran
Igra’ secara teknis sudah tertera dalam setiap jilid mulai dari jilid
satu sampai jilid enam. Sistematika penyampaian materi dengan
model Igra’ ini diawali dengan pengenalan huruf hijaiyah. Kemudian
dilanjutkan dengan huruf berangkai dengan harakat fathah.
Selanjutnya diajarkan untuk membaca huruf arab dengan tanda baca
berbeda seperti mad dan kasroh. Sampai pada jilid keenam telah
dimulai dengan memperkenalan ilmu tajwid.

Metode Qiroati

Metode Qiroati adalah sebuah metode atau cara praktis dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar yang
mengedepankan aspek tajwidnya.®*

Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan model
qgira’ati dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1) Sorogan atau individual (privat)
2) Kilasikal-individual
3) Kilasikal-baca sima’ dan

4) Klasikal murni

31 Hamid Arfan, Metode Praktis Belajar Membaca Al-Qur’an Dalam Buku Qira’ati Karya

H. DachlanSalima Zarkasyi, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007, h,

27.
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c. Model Al-Barkqy

Metode Al-Barkqy, metode ini menggunakan metode SAS
(Struktural Analitik Sintesis). Jadi menggunakan struktur kata atau
sebuah kalimat yang bermakna, lalu diadakan pemisahan pada tiap-
tiap sukunya (analitik) hingga murid mengerti bunyi tiap suku yang
dimaksud.Kemudian dengan menyusun kata baru dengan
menggunakanunsur atau suku kata yang telah difahami tadi
(sinetik).*? Metode ini di terapkan 200 menit sehingga dalam waktu
singkat para pelajar sudah bisa membaca Al-Qur’an Walaupun
dengan tebata-bata. Metode ini cocok di terapkan pada usia sekolah

dasar sampai dewasa.

d. Metode Drill
Metode Drilladalah suatu teknik yang dapat diartikan dengan
suatu cara mengajar dimana melaksanakan latihan-latihan agar
memiliki keterampilan atau ketangkasan lebih tinggi dari apa yang
telah di pelajari.*®
e. Metode Tanya Jawab
Metode Tanya Jawab, dapat di laksanakan oleh guru dengan
membuat pertanyaan secara lisan atau tertulis dalam pembelajaran

Al-Qur’an khususnya dalam belajar membaca ayat. Guru dapat

%Muhadjir Sulthon, Jalan Pintas 200 menit sudah bisa mengaji, (Surabaya: Pena Suci
Surabaya, 1994, h, Iv.

3zainuri, Metode Khusus Pendidikan Agama,(Surabaya: Usaha Nasiona,2005),cet 8, h,
106.
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memberikan pertanyaan tentang hukum bacaan tajwid, atau
maksuddari ayat tersebut. Pertanyaan tersebut dapat mendorong dan
merangsang siswa untuk berfikirlebih Kritis.
Materi pelajaran yang lazim yang diajarkan dalam proses belajar
mengajar membaca Al-Qur’an adalah:*
a. Pengertian huruf hijaiyah.
b. Cara menyembunyikan masing-masing huruf hijaiyah dan sifat-sifat
huruf.

c. Bentuk dan fungsi tanda baca.

4. Strategi meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an

Strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan
untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.
Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai
pola-pola umum kegiatan guru anak didik dalam mewujudkan kegiatan
belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.®

Strategi sangat erat kaitannya dengan lingkungan, terbentuk strategi
seseorang adalah diwarnai oleh lika-liku kehidupan yang dilaluinya.
Artinya bagaimana ia berfikir, berhipotesis, dan menyikapi serta mencari

solusi dari masalah-masalah yang timbul. Menurut Ahmad Sabri Strategi

%Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Metodik Khusus Pengajaran
Agamalslam, h, 70
**Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar, h. 5
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pembelajaran adalah politik atau tehnik yang digunakan guru dalam
proses pembelajaran dikelas.*®

Peningkatan adalah kemajuan dari seseorang dari tidak tahu
menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa. Jadi Strategi
peningkatankemampuan membaca Al-Qur’an yang dimaksud peneliti
adalah suatu cara atau tehnik yang digunakan guru pembimbing dalam
meningkatkan proses pembelajaran sehingga sehingga siswa dapat
melisankan atau melafalkan apa yang tertulis didalam kitab suci Al-
Qur’an dengan benar sesuai dengan makhraj dan tajwidnya.

Strategi peningkatan kemampuan membaca Al-Qu’an yang peneliti
maksud seperti, tartil secara etimologi, tartil bentuk masdar dari lafad
rattala dari bab taf“il. Sedangkan secara istilah tartil berarti cara
membacaAl-Qur’an dengan benar disertai dengan menghayati makna-
makna yang terdapat dalam Al-Qur’an serta tetap menggunakan hukum-
hukum tajwid dan wagaf dalam Al-Qur’an.’’

Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang
melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi
juga melibatkan aktifitas visual, berfikir, psikolinguistik, dan
metakognitif. Sebagai proses visual membaca merupakan proses

menerjemahkan simbol tulis simbol tulis (huruf) kedalam kata-kata lisan.

Materi pembelajaran Al-Qur’an

% Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teachieng,(Jakarta:Quantum

teaching, 2010), h. 02

h.2

*'Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010),
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Adapun materi pembelajaran yang lazim diajarkan dalam proses

belajar mengajar membaca Al-Qur’an adalah:*®

a. Pengertian huruf hijaiyah yaitu huruf arab dari alif sampai dengan ya.

b. Cara menyembunyikan masing-masing huruf hijaiyah dan isfat-sifat
huruf.

c. Bentuk dan fungsi tanda baca.

d. Bentuk dan fungsi tanta berhenti baca (waqof).

e. Cara membaca Al-Qur’an sesuai tajwid.

6. Peran Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian
khusus sebagai guru.**Semua bidang proses pembelajaran pada dasarnya
merupakan interaksi antara guru dan peserta didik. Dalam hal ini, guru
sangat berperan dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-qur’an
siswa SMA N 7 Kota Bengkulu. peran guru itu sendiri dapat dijelaskan
sebagai berikut:*

a. Guru Sebagai Pendidik
Guru sebagai pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi
bagi para peserta didik, dan ligkungannya. Oleh karena itu, guru harus
memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup
tanggungjawab, wibawa, mandiri dan disiplin.

b. Guru Sebagai Pengajar
Sejak adanya kehidupan, sejak itu pula guru melaksanakan
pembelajaran, dan memang hal ttersebut merupakan tugas dan
tanggung jawabnya yang pertama. Guru membantu peserta didik yang

sedang berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum

% Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Metodik Khusus Pengajaran
Agama Islam, h. 70

% Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h, 6

“Imron Fauzi, Etika Profesi Keguruan, (Jamber: IAIN Jamber Press, 2018), h. 82
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diketahuinya, membentuk kompetensi, dan memahami materi standar
yang dipelajari.

. Guru Sebagai Pembimbing

Sebagai pembimbing perjalanan guru memerlukan kompetensi yang
harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi kompetensi yang
hendak dicapai,harus melihat keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran, harus memaknai kegiatan belajar, dan guru harus
melaksanakan penilaian.

. Guru Sebagai Pelatih

Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan
keterampilan, baik intelektual maupun motorik, sehingga menuntut
guru untuk bertindak sebagai pelatih. Pelatih yang dilakukan,
disamping harus memperhatikan kompetensi dasar dan materi dasar,
juga harus mampu memperhatikan perbedaan individual peserta didik
dan lingkungannya.

. Guru Sebagai Penasehat

Peserta didik senantiasa berhadapan dengan kebutuhan untuk
membuat keputusan, dan dalam prosesnya akan lari pada guru. Maka
dari itu semakin efektif guru menangani setiap permasalahan, makin
banyak kemungkinan peserta didik berpaling kedepannya untuk
mendapatkan nasehat dan kepercayaan diri.

. Guru Sebagai Pendorong Kreativitas

Guru harus memiliki kemampuan dan keterampilan dalam
mengembangkan kreativitas peserta didik. Kteativitas peserta didik
merupakan kemampuan peserta didik untuk membuat kombinasi dan
menghasilkan kebaruan berdasarkan data, informasi, atau hal-hal
lainnya yang sudah ada.

. Guru Sebagai Aktor

Disini guru harus melakukan apa yang ada dalam naskah yang telah
disusun dengan mempertimbangkan pesan yang akan disampaikan

kepada penonton. Sang aktor harus siap mental terhadap pernyataan
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senang dan tidak senang dari para penonton dan kritik yang diberikan
oleh media massa.

h. Guru Sebagai Emansipator
Guru harus mampu memahami potensi peserta didik, menghormati
setiap insan, dan menyadari bahwa kebanyakan insan merupakan
“buak” stagnasi kebudayaan.

i. Guru Sebagai Evaluator
Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran yang paling
kompleks, dengan tujuan untuk mengetahui dan menindaklanjuti
pertumbuhan serta perkembangan yang dicapai peserta didik selama
mengikuti pendidikan.**

Usaha peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an pada anak
didik juga tidak terlepas dari upaya guru. Terlebih anak didik yang
dimaksud adalah anak-anak sekolah dasar, yang notabene masih banyak
sekali yang belum mampu dan memerlukan bimbingan yang ekstra dari
guru agama untuk meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an
mereka. Karena kemampuan membaca dan menulis termasuk
ketrampilan yang harus dipelajari dengan sengaja.

Media pembelajaran Al-Qur’an

Ketersediaan media pembelajaran sangat berpengaruh kepada
tingkat keberhasilan pendidikan secara umum media pembelajaran
memiliki beberapa fungsi, diantaranya sebagai berikut:
a. Memperjelas materi pembelajaran agar tidak terkesan verbalitas saja.

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra peserta didik.

*Imron Fauzi, Etika Profesi Keguruan, (Jamber: IAIN Jamber Press, 2018), h. 92
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c. Konsep atau bentuk yang terlalu luas dapat diproyeksikan dengan
media yang lebih kompleks.
d. Dalam membantu guru dalam mengatasi perbedaan karakter dan latar
belakang peserta didik.
Adapun media pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pembelajaran Al-Qur’an adalah sebagai berikut:
a. Media grafis
Media ini termasuk kedalam media visual, sebab saluran yang
digunakan untuk pemakaiannya melibatkan indera penglihatan.*?
Dalam hal ini ,media yang dapat digunakan dalam pembelajaran Al-
Qur’an adalah iqro jilid 1-6 atau dengan mushaf Al-Qur’an.
b. Media Audio
Media ini berkitan dengan indera pendengaran, pesan akan
disampaikan kepada orang lain dituangkan dalam bentuk lambang-
lambang auditif baik verbal maupun non verbal. Beberapa jenis media
audio diantaranya adalah radio, piringan hitam, alat perekan pita
magnetik, dan laboratorium bahasa.
Dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an media audio yang
dapat digunakan yaitu pita magnetik atau lebih dikenal dengan tape
recorder.

c. Media Proyaksi Diam

*’Ramayulis, Metodelogi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), H. 28
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Still proyected medium merupakan media gabungan dari media
grafis, media audio dan media visual. Jenis media yang termasuk
kedalam media proyeksi ini adalah bingkai, film, rangkai, OHP,
Proyektor Opaque dan lain sebagainya.

Dalam pembelajaran Al-Qur’an, guru dapat menggunakan
media jenis ini. Untuk saat ini komputer merupakan media terbaru
jenis media proyeksi, karena dengan media ini terdapat unsur-unsur
dari ketiga media di atas.

B. Kajian Pustaka
Penelusuran  penelitian  terhadap  studi  karya-karya ilmiah
yangberhubungan dengan judul skripsi Upaya guru PAI dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa SMAN 7 Kota Bengkulu. Peneliti
menemukan beberapa tema yang sedikit mirip dengan tema yang peneliti
teliti diantaranya adalah:

1. Skripsi Muhammad Ichsanul Aamal. (Februari 2019). Dengan judul
Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Quran Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan
kemampuan membaca Alquran siswa di SMP Muhammadiyah Parakan
serta apa saja faktor pendukung dan penghambatnya. Menurut penulis
untuk bisa membaca Alguran dengan tartil diperlukan belajar dan latihan
yang serius. Berdasarkan pengalaman dilapangan, yang merupakan salah

satu problem pelaksanaan pendidikan agama Islam di tingkat sekolah
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menengah pertama khususnya di SMP Muhammadiyah Parakan adalah
adanya peserta didik yang belum mampu membaca Alguran dengan baik
dan benar, bahkan ada sebagian dari mereka masih belum hafal huruf
Hijaiyah. Oleh karena itu guru khususnya guru pendidikan agama Islam
harus lebih memeperhatikan bacaan Alquran siswa. Penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif naratif. Sumber data primer
yaitu Guru PAI, sedangkan sumber data sekunder adalah Kepala sekolah
dan siswa kelas VII. Metode pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca Alguran siswa
kelas VII SMP Muhammadiyah Parakan. 65% siswa sudah mampu dan
lancar sesuai ilmu tajwid melalui program tadarus, BTQ, tadarus bersama
walikelas dan ekstrakulikuler Tahfiz dengan menggunakan metode iqra™
dengan mengelompokkan siswa sesuai tingkat bacaanya, metode ceramah
dan hafalan. Sedangkan faktor pendukung walikelas yang membantu
dalam mendidik dan membimbing membaca Alquran, serta perhatian dan
minat siswa dalam mempelajari membaca Alquran, dan faktor orang tua
yang mendidik anaknya untuk mengaji di rumah atau di TPA. Faktor
penghambat yaitu faktor dari siswa itu sendiri, walikelas yang kurang
perhatian dan kurangnya perhatian orang tua terhadap anak. perbedaan
penelitian diatas dengan penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian
dilakukan di SMP Muhammadiyah Parakan sedangkan yang peneliti

dilakukan di Siswa SMAN 7 Kota Bengkulu persamaannya yaitu sama-
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sama bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya guru pendidikan
agama Islam dalam meningkatkan kemampuan membaca Alquran siswa.*?
2. Skripsi Hikma Novalia. (2021). Dengan judul Upaya Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Pada Siswa Kelas Vii Di Smp Negeri 2 Way Tenong. Penelitian ini
meliputi metode observasi, dokumentasi, dan wawancara, serta teknik
analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Tujan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan
upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Quran siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Way Tenong belum
berhasil. Sedangkan manfaat dari penelitian ini melihat upaya guru dalam
meningkatkan kemapuan membaca Al-Quran pada siswa kelas VIII di
SMP Negeri 2 Way tenong Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan
bahwa upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran
bagi peserta didik di SMP Negeri 2 Way Tenong, Lampung Barat, telah
dilakukan dengan baik, Walaupun hasilnya belum maksimal, adapun
langkah-langkah yang dilakukan adalah : Melalui kegiatan belajar
mengajar (KBM), memberikan jam tambahan dengan bekerjasama dengan
organisasi sekolah Rohis Islam dan mengevaluasi lisan maupun tulisan.
Perbedaan penelitian diatas dengan yang peneliti lakukan adalah tempat

penelitian diatas dilakukan di SMP Negeri 2 Way Tenong, Lampung

* Muhammad Ichsanul Amal, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa (Studi Kasus Di Smp Muhammadiyah Parakan Tangerang
Selatan), Skripsi, Parakan Tangerang Selatan, Pendidikan Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Jakarta, 2019. H. 4.
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Barat sedangkan yang peneliti lakukan di SMAN 7 Kota Bengkulu. Dan
persamaannya yaitu sama-sama bertujuan untuk  meningkatkan
kemampuan membaca Al-quran anak.**

3. Skripsi Cici Feriyani. (2021) Dengan Judul Upaya Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Mengatasi Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an Di Upt
Smp Negeri 2 Pagelaran Kabupaten Pringsewu. Kemampuan baca tulis Al-
qur’an peserta didik dalam belajar Pendidikan Agama Islam harus
dipecahkan melalui bantuan serta bimbingan guna mengatasi kesulitan
baca tulis Al-Qur’an. Upaya untuk mengatasi kesulitan baca tulis Al-
Qur’an peserta didik tentu merupakan tugas guru Pendidikan Agama
Islam. Dengan demikian terdapat permasalahan upaya guru Pendidikan
Agama Islam dalam mengatasi kesulitan baca tulis Al-Qur’an yaitu
kurangnya jam pelajaran Pendidikan Agama Islam sehinga upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan baca tulis Al-Qur’an
pada peserta didik belum berhasil secara maksimal. Dalam mengumpulkan
data, penulis menggunakan metode pengumpulan data yang meliputi
metode observasi, dokumentasi, dan wawancara, serta teknik analisis data
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengatasi kesulitan baca tulis Al-Qur’an serta mengetahui faktor-faktor

yang menjadi penghambat dalam mengatasi kesulitan baca tulis Al-Qur’an

* Hikma Novalia, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Siswa Kelas Vii Di Smp Negeri 2 Way Tenong, Skripsi,
Lampung Barat, Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 2019,
H.3.
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pada kelas VIII A di UPT SMP Negeri 2 Pagelaran. Dari hasil penelitian,
diperoleh kesimpulan bahwa upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengatasi kesulitan baca tulis Al-Qur’an bagi peserta didik di UPT SMP
Negeri 2 Pagelaran telah dilakukan dengan baik namun ternyata hasilnya
masih kurang maksimal disebabkan oleh (1) peserta didik kesulitan dalam
penerapan huruf-huruf hijaiyyah. (2) kurangnya minat peserta didik dalam
pembelajaran baca tulis AlQur’an (3) kurang tersedianya sarana dan
prasarana. Perbedaan penelitian diatas dengan yang peneliti lakukan
adalah penelitian diatas dilakukan di i UPT SMP Negeri 2 Pagelaran
sedangkan yang penulis lakukan di SMAN 7 Kota Bengkulu.
Persamaannya adalah sama-sama bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan membaca Al-quran anak.*
C. Kerangka Berfikir

Setiap guru harus mempunyai kompetensi dalam melaksanankan
tugasnya.Guru yang kompeten adalah guru yang mampu melaksanakan tugas
dengan baik dan berhasil. Kompetensi guru berbeda dengan profesi
lainnya.peran guru dalam proses belajar mengajar khususnya untuk
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, perlu juga yang namanya
motivasi belajar dimana dari sana bisa menentukan dan mendorong siswa
untuk belajar dengan penuh perhatian dan konsentrasi dalam menerima
pelajaran dan peran tersebut meliputi: guru sebagai pengajar, pendidik,
pembimbing, pelatih, penasehat, perencana pembelajaran dan teladan,
peneliti, pembaharu (inovator), pendorong kreativitas, pembangkit

** Cici Feriyani, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Kesulitan Baca
Tulis Al-Qur’an Di Upt Smp Negeri 2 Pagelaran Kabupaten Pringsewu, Skripsi, Lampung,
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2021, H. 2.
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pandangan, kerja rutin, pembawa cerita, aktor, emansipator, supervisor,
penilai(evaluator), motivator dan guru sebagai kulminator (mengarahkan).
Maka dari itu, penelitian kualitatif diperlukan dengan adanya kerangka

berfikir, yaitu peta konsep hasil penelitian yang akan diharapkan berdasarkan
kajian teori.”® Kerangka berfikir menjadi bijakan dan mendeskripsikan data

atau menemukan teori berdasarkan data lapangan.

Upaya Guru

Pendidikan Agama Islam

A 4

A 4
Metode meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an dengan

Metode Iqra’

Metode Qiroati
Metode Al-Barkqy
Metode Drill

Metode Tanya Jawab

Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Siswa

A

m o o T

*® pedoman penulisan skripsi, Fakultas Ilmu tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo
Semarang, (Semarang, 2013), h, 13.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif, yaitu untuk
memperoleh gambaran umum tentang hal-hal yang berkaitan dengan
meningkatkan kemampuan membaca AL-Qur’an pada siswa SMA 7 kota
bengkulu. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data

deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari penelitian yang diamati.

Penelitian lapangan merupakan penelitian yang menyelidiki secara intensif
tentang latar belakang dan interaksi lingkungan. Penelitian kualitatif bersifat
deskriptif yaitu data yang terkumpul berupa kata-kata, gambar, bukan angka-

angka kalaupun ada hanya sebagai penunjang.

Dalam penelitian ini penulis menggambarkan peristiwa maupun kejadian
yang ada di lapangan. Penelitian ini digunakan untuk menggambarkan dan
memperoleh data sehubungan dengan upaya guru dalam meningkatkan

kemampuan semangat membaca AL-Qur’an pada siswa SMAN 7 kota bengkulu.
B. Setting Penelitian

Setting penelitian adalah lokasi atau tempat penelitian dilakukan.Setting

yang ditetapkan dalam penelitian adalah SMAN 7 Kota Bengkulu .
C. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah diperoleh dari data primer dan data

sekunder, yaitu sebagai berikut :
1. Data Primer

Data yang diperoleh langsung dari lapangan atau tempat penelitian,

misalnya hasil wawancara atau observasi di lapangan, yang menjadi data
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primer dalam penelitian ini yaitu guru PAI, kepala sekolah dan siswa-siswi
SMAN 7 Kota Bengkulu.

2. Data Sekunder

Data yang didapat dari sumber bacaan lainnya untuk mendukung laporan
penelitian. Misalnya dokumen resmi, hasil studi, maupun datadata lainya. Data
ini untuk mendukung hasil temuan di lapangan serta kelengkapan informasi
bagi peneliti.Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di
SMAN 7 Kota Bengkulu. Sumber data yang utama dalam penelitian kualitatif
ialah kata-kata, tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai serta

dokumen atau sumber tertulis lainnya yang merupakan data tambahan.
E. Teknik Pengumpulan
Data berikut adalah teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan;
1. Pengamatan ( Observasi)

Observasi ini mengadakan pengamatan dengan mencatat data atau
informasi yang diperlukan dan dibutuhkan sesuai dengan masalah yang

diikuti. Dalam penelitian ini,
2. Metode Interview (wawancara)

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara
pewawancara den responden dengan menggunakan alat yang dinamakan
interview guide (panduan wawancara). Jenis wawancara yang digunakan
adalah wawancara tidak terstruktur. Dalam hal ini datanya berupa pedoman

wawancara yang kaitan dengan kompetensi profesional guru rumpun pai.
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3. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode yang digunakan untuk mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa majalah, catatan, transkip,
buku, surat kabar, prasasti, notulen, rapat, lenger, agenda dan sebagainya.
Metode dokumentasi digunakan peneliti untuk memperoleh data-data yang
akurat mengenai data-data yang terkait upaya guru pai meningkatkan

semangat dalam membaca AL-Qur’an.
F. Uji Keabsahan Data

Penelitian kualitatif harus mengungkap kebenaran yang objektif. Karena
itu keabsahan data dalam penelitian kualitatif sangat penting. Melalui
keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat
tercapai.jadi triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam memenuhi keabsahan data

penelitian ini dilakukan dua triangulasi yaitu :

a. Triangulasi data/ sumber yaitu dengan menggunakan berbagai sumber untuk

mendapatkan informasi.

b. Triangulasi metode yaitu dengan membandingkan berbagai data hasil
interview, observasi, dan dokumentasi. Data-data yang diperoleh kemudian

dibandingkan satu sama lainnya agar teruji kebenarannya.
G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses penyusunan material lain yang telah
terkumpul. Maksudnya agar peneliti dapat meyempurnakan pemahaman
terhadap data tersebut untuk kemudian menyajikannya kepada orang lain
dengan lebih 44 jelas tentang apa yang telah ditemukan atau didapatkan di
lapangan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data interaktif
yaitu proses pengolahan data dengan mengumpulkan data terlebih dahulu

untuk selanjutnya dianalisis melalui proses :
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a. Reduksi data : proses pemilihan dan transformasi data kasar yang ada dalam
catatan ketika melakukan penelitian lapangan.

b. Sajian data: proses penyajian data-data hasil penelitian yang telah melalui

proses reduksi.

c. Verifikasi penarikan kesimpulan dengan analisis ini, peneliti menggunakan
beberapa sumber melalui pengumpulan data. Kemudian dari beberapa sumber
itu, data diolah dan diorganisir untuk dibandingkan antar yang satu dengan

sumber yang lain untuk memperoleh hasil yang sama.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian

1.

Sejarah singkat SMAN 7 Kota Bengkulu

Pada tahun 1995, Pemerintah pusat memprogramkan sekolah
unggulan di liap-tiap daerah. Demikian halnya di Provinsi Bengkulu,
program membuat sekolah unggulan menggunakan Unit Sekolah baru
yaitu SMA Negeri 7, sehingga pada tahun pelajaran 1996-1997 Sekolah
unggulan berdiri dimasa itu dengan Kepala Kantor Wilayah Pendidikan
dan Kebudayaan adalah Bpk. Drs. H. M. Yunus Said, MBA.

Pelaksana tugas kepala sekolah SMA Unggulan di SMA Negeri 7
adalah Bpk. Drs. Hamid Wazir dengan tugas tetapnya adalah Kasi
Kurikulum Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota bengkulu. Guru-
guru sekolah unggulan daerah ini direkrut omelalui seleksi dari seluruh

daerah di Provinsi Bengkulu yaitu sebagai berikut :

Nama Guru Bidang Studi
1. Drs. Samsurizal. Msi Matematika.
2. Drs. Marzuki. Kimia
3. Drs. Trisunarso. Fisika
4. Drs. Supama. Matematika.
5. Drs. Eko Purwoko Geografi
6. Drs. Sulaiman Efendi. Ekonomi Akuntansi
7. Drs. Yulian Anwar Sejarah
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8. Dra. Azizah Burhanan. PMP
9. Drs. Imran Z. Agama Islam
10. Drs. Hanif Bimbingan Konseling
11. Drs. Basrial. Olah Raga Kesehatan
12. Dra. Elismar. Bahasa Indonesia.
13. Nirwan Sukandri, S.Pd Biologi
Nama Tata Usaha Jabatan
1. Bertasari Kepala TU
2. Tahanudin Staff
3. Baharudin Staff
4. Nazilah Staff
5. Ahmad Pond Staff
6. Yustini Riyanti Staff
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Pada tanggal 2 Agustus 1997 SMA Plus Negeri 7 didefinitifkan
dengan kepala Bpk. Drs. Samsurizal: M.Si. Jumlah siswa ada 50 orang
yang terdiri dari 2 Kkelas.Pada tahap pertama perekrutan siswa
dilaksanakan oleh Kanwil Pendidikan dan Kebudayann Provinsi
Bengkulu.Selanjutnya pada tahun 2001 kepala sekolah Drs.
Samsurizal.M.Si digantikan oleh Bpk. Yunirhan S.Pd, dan pada tahun
2007 Bpk Yunirhan digantikan oleh Ibu Dra. Susi Rahayu.

Dalam rangka memperkuat dasar pengelolaan pada tahun 2006 di
turunkanlan SK penunjukan Sekolah Menengah Atas Negeri 7 menjadi

SMA Plus.Pada tahun 2007 kepala sekolah Dra.Susi Rahayu di gantikan
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oleh Bpk. Yunan Danim.M.Pd. Sedangkan Kepala Tata Usaha dari Ibu
Berthasari pada tahun 2007 digantikan oleh Bpk Tahanudin. Dalam
rangka untuk memberikan keleluasaan pengelolaan (MBS) maka
dikeluarkan SK Manajemen peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (
Otonomi Sekolah) oleh Bpk Walikota pada tahun 2009.

Selanjutnya pada tahun 2009 kepala sekolah Bpk. Yunan Danim
M.Pd digantikan oleh Bpk. Drs Eko Purwoko.Selanjutnya Tahun 2012
Drs. Eko Purwoko, M.Pd digantikan oleh Hi. Nismah, M.Pd dan pada
bulan November 2015 sampai sekarang digantikan oleh bapak
Sarjono,S.Pd.

Dari tahun ke tahun program keunggulan selalu mengalami inovasi
demi untuk mendapatkan output yang lebih baik. Seting inovasi
pengelolaan tahun pembelajaran 2012-2013 juga akan mengalami
beberapa penyempurnaan, baik menyangkut kurikulum, sarana dan
disiplin siswa serta hal lain untuk mendukung proses pembelajaran.

Profil SMAN 7 Kota Bengkulu

SMA Negeri 7 Kota Bengkulu ialah salah satu lembaga pendidikan
negeri yang terletak di Jl.Sadang, Lingkar Barat, Kec.Gading Cempaka,
Kota Bengkulu, 38225. Adapun identitas lengkap yang terdapat di

SMAN 7 Kota Bengkulu sebagai berikut:

1. Nama Sekolah SMA NEGERI 07 KOTA
BENGKULU
2. NPSN : 10702407

3. NSS : 301266001007
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11.
12

13.
14.

15.

Alamat Sekolah
No. Telp
No.Faks

Kepala Sekolah
Kategori Sekolah
Tahun didirikan
Surel

Situs

Kode pos
Kepemilikan Tanah
a. Luas Tanah
Jumlah siswa

Jumlah Guru

Karyawan
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: JL Jenggalu Lingkar Barat Bengkulu
: (0736) 25355

:["0736-25355"]

: Miduan Harta S.Pd,MM

: Terakreditasi A

: 1995

: smaplusnegeri7bengkulu@yahoo.com

: www.smaplus7negeribengkulu.sch.id
: 38225

: Milik Pemerintah

: 3,4 hektar

:1.121 orang

: 61 PNS

19 Honor

: 3PNS

23 PTT(Pegawai tidak tetap)

3. Visi, Misi dan Tujuan SMAN 7 Kota Bengkulu

Semakin tinggi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,era

globalisasi serta berubahnya kesadaran masyarakat dan orang tua

terhadap pendidikan memicu sekolah untuk merespon tantangan. Untuk

mengabarkan profil SMAN 7 Kota Bengkulu dalam rangka mewujudkan

dalam visi, misi dan planning program sekolah sebagai berikut:

a.

Visi

Terwujudnya lulusan yang unggul dalam imtaq dan iptek.

Membentuk siswa siswi berakhlak mulia dan berprestasi dalam

bidang pendidikan , seni, olahraga, dan keterampilan praktis


mailto:smaplusnegeri7bengkulu@yahoo.com
http://www.smaplus7negeribengkulu.sch.id/
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b. Misi

1)

Meningkatkan keimanan dan ketakwaan terhadap tuhan yang
maha esa sesuai dengan agama yang dianut sebagai landasan

dalam berpikir dan bertindak.

2) Menjaga lingkungan pembelajaran yang kondusif dalam upaya
meningkatkan mutu pembelajaran.

3) Menumbuhkembangkan semangat keunggulan dan bernalar
sehat kepada peserta didik, guru dan karyawan sehingga
berkemauan kuat untuk terus maju.

4) Meningkatkan Komitmen seluruh tenaga pendidik dan
kependidikan terhadap tugas pokok dan fungsinya.

5) Menerapkan dan meningkatkan pemakaian teknologi informasi
dan komunikasi dalam pembelajaran dan administrasi sekolah.

6) Menghasilkan peserta didik yang unggul dalam berbagai
kegiatan akademik dan non akademik di tingkat regional,
nasional dan internasional.

7) Menumbuhkan semangat kompetitif dalam menghadapi era
globalisasi.

c. Tujuan

1) Meningkatkan kecerdasan, pengetahuan.

2) Memiliki akhlak mulia (ahlakul karimah)

3) Keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan

lebih lanjut.
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4) Mampu bersaing dan tidak kalah dengan sekolah favorit yang
lain dalam bidang ilmu pengetahuan.

5) Mampu berbicara di depan umum

A. Hasil Penelitian

1.

Upaya guru PAI dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
di SMAN 7 Kota Bengkulu

Peneliti akan memberikan analisis tentang data yang sudah
disampaikan pada bab-bab sebelumnya, untuk memudahkan analisis,
maka akan disusun sesuai dengan pokok masalah. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara di SMAN 7 Kota Bengkulu ditemukan upaya
guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca Al-
Qur’an.

Sekolah SMAN 7 Kota Bengkulu mempunyai tiga guru agama
Islam, dari ketiga guru tersebut tidak mengajar di kelas yang sama
melainkan dibagi pertingkatan, setiap tingkatan berbeda cara untuk
mengunakan metode pengajaran sesuai dengan kemampuan peserta didik
di kelas itu. Tingkatan paling bawah akan berbeda denganan tingkatan
yang diatasnya, karena guru mencari kelebihan setiap anak dan
bagaimana metode yang digunakan dapat membatu siswa dalam
menerima apa yang diberikan oleh guru terutama dalam ranah membaca
Al-Qur’an yang sangat dibutuhkan siswa saat ini.

Perbedaan dalam proses pembelajaran tapi peningkatan kualitas

peserta didik tetap menjadi tujuan yang utama, diantara hal-hal yang
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penting yang dibutuhkan oleh seorang guru dalam mengatasi kesulitan
membaca Al-Qu’an pada peserta didik adalah mencari metode yang
paling tepat untuk mengajarkan Al-Qur’an kepada pesrta didik mereka.
Hal ini senada dengan apa yang dikatakan oleh Bapak Miduan Harta
bahwasanya:

Metode yang di gunakan dalam mendidik siswa kelas sepuluh
dengan metode Igro dan Halagoh masih tahap pengenalan terhadap siswa
agar mereka terbiasa mendengar bacaan Al-Qur’an yang dilakukan
bersama teman-teman sekelas mereka, oleh karena itu pengajaran Al-
Qu’an merupakan fondasi utama dalam Islam yang harus di tanamkan
pada diri anak-anak agar mereka tumbuh sesuai dengan fitrah dan hati
mereka bersinar cerah tanpa adanya nya cahaya yang masuk kedalam hati
mereka karena tidak mendapat kebenaran dari manfaat membaca Al-
Qur’an.43

Berikut beberapa usaha yang dilakukan oleh guru Pendidikan
Agama Islam pada kelas sepuluh SMAN 7 Kota Bengkulu untuk
membantu peserta didik mereka dalam belajar membaca Al-Qur’an :

a. Menyediakan Waktu Bagi Peserta Didik Untuk Membaca Al-
Qur’an.

Belajar adalah upaya menyisihkan waktu yang cukup lama

untuk memperoleh kebiasaan, pengetahuan dan sikap. Menurut

ngalim purwanto belajar adalah setiap perubahan yang relative

*Miduan Harta, Kepala Sekolah, Wawancara,di koridor depan ruang Kepala Sekolah, 16
Agustus 2021
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menetap dalam tingkah laku, yang terjadi sebagai suatu hasil dari
latihan dan membagi waktu.

Saat ini yang membuat siswa-siswa kesulitan membaca
Al-Qur’an adalah tidak adanya dorongan dari orang tua, lingkungan,
teman sejawat yang menyebabkan mereka malas untuk belajar
membaca Al-Qur’an termasuk rasa malas untuk melihat huruf-huruf
arab.

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan wawancara
beserta guru PAI kelas sepuluh SMAN 7 Kota Bengkulu Terdapat
beberapa siswa yang mengeluh kenapa harus dihafalkan dan kenapa
harus dibaca, dan upaya guru di sini menjembatani siswa dan
meluruskan apa yang tidak diketahui siswa hingga mereka tersadar
dan mau untuk mempelajari Al-Qur’an sebagai kitab suci umat
Islam. Alasan atau sanggahan ini disampaikan oleh Septi siswi
SMAN 7 Kota Bengkulu sebagai berikut:

“kegiatan saya kalau di rumah, sering membatu orang tua,
mengajak bermain adek saya, bermain game, nonton tv dan bermain
dengan teman-teman, itu sering saya lakukan pada saat pulang dari
sekolah atau libur, dan orang tua saya juga tidak menyuruh saya
untuk belajar membaca Al-Qur’an dan orang tua saya sibuk dengan
profesi pekerjaan masing-masing, dulu pernah di datangi guru
mengaji setiap seminggu dua kali pertemuan, waktu yang singkat
dikarenakan jadwal yang lumayan padat baik saat di sekolah maupun

ektrakulikuler yang ada di sekolah, membuat saya lupa lupa ingat
ketika saat belajar mengaji bersama guru saya”.44

*Septi, Siswi, Wawancara, Teras Depan Mushola, 16 Agustus 2021.
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Selaras dengan apa yang dikatakan oleh Lidya siswi yang saya
wawancara juga berpendapat demikian :

“Untuk membaca Al-Qu’an saya sediri masih sulit untuk
membedakan huruf-huruf yang sama, saya masih Iqro dua sebelum
saya berhenti belajar membaca Al-Qur’an dulu saya diajarin oleh
bapak saya karena kesibukan orang tua saya sudah tidak diajarkan
untuk membacaAl-Qur’an lagi, saya pribadi tidak pernah belajar di
musholla semenjak kecil, karena saya malas mungkin dulu dan
kesibukan saya kalau di rumah membantu orang tua, dan bermain,
nonton televisi, belajar. Seperti itu kesibukan setiap hari saya.”*

karena untuk beberapa alasan maupun sebab tertentu yang ada
membuat peserta didik sulit untuk melaungkan waktu di rumah
untuk belajar membaca Al-Qur’an maka dengan demikaian sekolah
memberikan waktu untuk belajar bersama sesuai dengan arahan guru
PAI, Ibu Husnah mengutarakan sebagai berikut sebagai upaya
meningkatkan siswa-siswa dalam membaca Al-Qur’an bahwasanya:

“Pada setiap awal pertemuan pembelajaran saya akan meminta
siswa untuk membaca Asmaul husna terlebih dahulu, lalu membaca
surat-surat pendek dengan bersama-sama. Hal ini saya batasi karena
ada ada materi yang harus disampaikan juga kegunaan membaca
Asmaul husna dan membaca surat-surat pendek agar mereka terbiasa
untuk melafalkan huruf-huruf Al-Qur’an jika materi tinggal sedikit
saya ajak siswa-siswi untuk belajar di myshola untuk belajar

bersama dengan menggunakan metode Halagoh (lingkaran) agar

mereka juga bisa memperhatikan teman-teman yang sedang

membaca”.*®

Upaya guru yang mengajar di kelas sepuluh di SMAN 7 ini
adalah pembiasaan lidah para peserta didik yang memang belum bisa
membaca Al-Qur’an sama sekali, tidak harus banyak ataupun

mencapai satu surat atau membaca Igro satu penuh. Supaya mereka

**Lidya, Siswi, Wawancara, Teras Depan Mushola, 16 Agustus 2021.
**Husnah,Guru PAI Kelas X, Wawancara di Ruang PAI, 18 Agustus 2021.
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mengalami perkembangan dalam kemampuan untuk membaca
Al-Qur’an.
Memahami Karakter Peserta Didik

Memahami karakter peserta didik yang diajar adalah suatu hal
yang penting untuk dilakukan oleh setiap guru. Untuk mengatasi
kesulitan yang didapat oleh peserta didik maka seorang guru tau
penyebab-penyebab dari kesulitan tersebut. Kesulitan yang dimiliki
peserta didik maka memahami karakter peserta didik adalah cara
yang baik, dengan guru yang memahami bagaimana seorang peserta
didik berfikir maka guru tersebut akan lebih mudah untuk
memberikan solusi mana yang sesuai untuk peserta didiknya. Karena
setiap manusia mempunyai karakter yang berbeda-beda, maka untuk
meyelesaikan kesulitan yang mereka dapatkan juga berbeda-beda.

Pertanyaan yang peneliti lakukan secara nonformal
mengungkapkan bahwa observasi terhadap peserta didik dilakukan
oleh guru untuk memahami peserta didik. Saat melakukan observasi
guru dapat mengamati bagaimana cara peserta didik untuk berbicara
dan bertingkah laku, karena hati dan pikiran seseorang akan
tergambar melalui perkatan dan perbuatan yang dilakukan oleh
peserta didik tersebut. Maka pengamatan menjadi penting untuk
memahami karakter peserta didik. Selain observasi yang dilakukan

oleh guru dalam usaha untuk memahami karakter peserta didiknya
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adalah dengan melontarkan pertayaan-pertayaan yang menyangkut
pribadi peserta didik tersebut maupun keluarganya
c. Memilih Metode Yang Tepat Untuk Belajar Membaca Al-Qur’an.

Peran metode pembelajaran memang sangat penting dalam
mencapai keberhasilan pembelajaran.oleh karena itu, guru atau
pendidik harus benar-benar memilih metode pembelajaran apa yang
cocok untuk diterapkan untuk pserta didiknya. Hal ini disampaikan
oleh ibu Husnah:

“Ibu Husnah  mengajar pada kelas sepuluh mengatakan
demikian “membaca Al-Qur’an adalah wajib bagi setiap muslim,
jadi setiap muslim harus bisa membaca Al-Qur’an, Karena Al-
Qur’an adalah pedoman bagi setiap ummat Islam, itulah yang saya
tanamkan kepada peserta didik di SMAN 7 Kota Bengkulu”.47

Metode yang digunakan mengunakan metode Halagoh, metode
ini digabungkan dengan metode Iqro* sebagai perantara anak untuk
mengenal huruf Al-Qur’an dari jilid pertama hingga jilad ke enam.
Metode ini biasanya digunakan di pesantren untuk menyimak
santrinya pada saat mengajukan hafalan atau mengaji kepada
ustad/kyai dalam lingkungan pondok. Tetapi untuk di SMAN 7 Kota
Bengkulu metode Halagoh atau membuat lingkaran ini saya
kombinasikan dengan Igro untuk peserta didik karena, permasalahan

yang ada di sini menyangkut dengan kesulitan siswa untuk membaca

Al-Qur’an, Iqro sendiri sangat umum dikalangan masyarakat

*"Husnah,Guru PAI Kelas X, Wawancara di Ruang PAI, 18 Agustus 2021.
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Indonesia, biasanya diajarakan di masjid-masjid desa atau di
musholla bersama diadakan TPQ.
d. Menciptakan Tempat Belajar Yang Relegius

Pemilihan tempat belajar yang tepat mendukung keberhasilan
proses pembelajaran yang dilakukan. Jika tempat yang digunakan
tepat maka guru tidak perlu usaha yang lebih untuk membuat peserta
didik mau untuk belajar. Hal ini yang menarik bisa ditemukan
dalam proses pembelajaran mengajar di SMAN 7 Kota Bengkulu
khusus kelas satu dan dua lebih banyak praktek belajar di luar kelas.
Tepatnya di Musholla yang dikhususkan untuk peserta didik dalam
belajar membaca Al-Qur’an . SMAN 7 Kota Bengkulu mempunyai
musholla sekola yang layak untuk digunakan sebagai tempat ibadah
maupun tempat belajar di luar kelas . Musholla yang cukup luas,
bersih dan rapi cukup nyaman untuk digunakan dalam pembelajaran.
Hal ini senada dengan apa yang dikatakan oleh ibu Husnah
bahwasaya:

“Peserta didik harus di berikan warna yang beda dalam
pembelajaran agar mereka tidak bosan seperti yang saya lakukan
dengan teman-teman guru PAI di sini, mengajak peserta didik
sebelum memulai pembelajaran untuk tadarus terlebih dahulu atau
membaca Asmaul husna secara bersama-sama. Peserta didik tidak
harus di kelas karena kita juga mempunyai sarana musholla yang
nyaman digunakan untuk pembelajaran sesudah membaca atau

mengamalkan Al-Quran”.*®

Serupa dengan itu, ibu Isnaniyarti pun menambahkan:

*®Husnah,Guru PAI Kelas X, Wawancara di Ruang PAI, 18 Agustus 2021.
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“Kenapa musholla menjadi tempat yang nyaman untuk
pembelajaran?. Banyak alasan yang mendukung musholla dipilih
menjadi salah satu objek dalam melakukan proses pembelajaran.
Peserta didik mau membaca Al-Qur’an atau Iqro (dari jilid 1-6)
sudah tidak perlu membawa dari rumah, karena di musholla sudah
ada banyak dan tinggal peserta didik memanfaatkan fasilitas yang
sudah ada untuk belajar bersama .Ketika mereka akan kembali
belajar ke materi LKS pun tidak perlu lagi kembali ke kelas tapi
proses pembelajaran tetap berlajut di musholla, karena musholla
yang terbuka dan luas bisa dimanfaatkan untuk peserta didik

mendengarkan materi yang diberikan oleh guru atau mengerjakan

tugas dengan nyaman”.49

Peneliti meilihat bahwasaya guru maupun peserta didik akan
melakukan proses belajar mengajar dengan lebih baik dan berkesan.
Suasana yang seperti inilah yang ingin dicoba dibuat oleh para guru
PAI di SMAN 7 Kota Bengkulu.®® Menurut Bapak Alnovian Risky
Pembelajaran di kelas akan terasa kaku dan membosankan. Lain
halnya jika belajar di musholla. Suasana di musholla akan
memberikan sesuatu yang berbeda dengan yang di kelas yang pada
tingkat selanjutnya diharapkan dapat mengubah sisi relegius peserta
didik menjadi lebih baik.™

e. Membangun Hubungan Dengan Peserta Didik

Dunia pendidikan komunikasi amatlah penting. Pembawaan
seorang guru terhadap cara mereka berkomunikasi akan berimbas
kepada bagaimana peserta didik memandang guru tersebut. Menurut

Bapak Miduan Harta mengatakan:

*|snaniyarti, Guru PAI X1,Wawancara di Ruang PAI, 18 Agustus 2021.

*Observasi 20 Agustus 2021.

*Alnovian Risky, ,Wawancara di dalam musholla Guru PAI SMAN 7 Kota Bengkulu, 23
Agustus 2021.
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“Pembawaan yang tenang serta sifat yang ramah membuat
peserta didik nyaman untuk belajar. Jika peserta didik mengalami
kesulitan-kesulitan dalam belajar maka mereka tidak malu untuk
meminta bantuan terhadap guru yang bersangkutan, maka terjalinlah
komunikasi antara guru dan siswa, sehingga tercapainya

pembelajaran yang berkesan dan bermakna”.>

2. Problematika dan Solusi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-

Qur’an siswa SMAN 7 Kota Bengkulu Tahun pelajaran 2021/2022

a.

Problematika Yang Dialami Peserta Didik Kelas X IPS 1 Saat
Belajar Membaca Al-Qur’an Di SMAN 7 Kota Bengkulu

kemampuan membaca Al-Qur’an banyak dari peserta didik di
sini masih dikatakan kurang dalam membaca Al-Qur’an. Rata-rata
dari peserta didik yang peneliti observasi mereka sebagian sudah
bisa mengenal huruf hijaiyah tersebut, namun ada beberapa huruf
hijaiyah yang belum dapat dibedakan dalam bacaan lafaznya.
Pelafalan atau pengucapan huruf menjadi kesulitan terbesar yang
dialami oleh peserta didik di sini ibu Husnah sebagai guru PAI kelas
X IPS mengatakan:

“Peserta didik di sini sulit untuk melafalkan,panjang pendek
suatu bacaan dalam Al-Qur’an mengingat huruf, membedakan
tajwid bacaan dan masih banyak keliru dalam pelafalan suatu huruf
hijaiyah, dan adanya dampak Covid-19 yang menyebabkan proses
pembelajaran kurang berjalan dengan baik.”?

Hal ini juga serupa dengan beberapa pendapat dari peserta

didik yang sempat peneliti wawancara tentang bagaimana kesulitan

*’Miduan Harta, Wawancara, Ruang Kepala Sekolah, 23 Agustus 2021.
>*Husnah, wawancara di dalam musholla SMAN 7 Kota Bengkulu, 25 Agustus 2021.
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terhadap membaca Al-Qur’an yang diutarakan oleh Rina siswi
SMAN 7 Kota Bengkulu sebagai berikut:

“Saya masih sulit untuk membedakan huruf-huruf yang sama
karena saya di rumah kadang ngaji kadang ngak apalagi panjang
pendeknya.”54

Jika diamati lebih dalam lagi, maka kesulitan terbesar yang
dialami oleh peserta didik di sekolah ini adalah niat. Sebuah niat
yang tertanam dalam hati dan fikiran peserta didik. Niatan untuk
belajar dan membiasakan untuk membaca Al-Qur’an.

Walaupun masih sangat jauh untuk dikatakan lancar dalam
membaca Al-Qur’an, tapi kalau niat itu ada dan diwujudkan maka
akan sangat membantu mereka dalam belajar membaca Al-Qur’an.
Observasi yang peneliti lakukan, niat inilah yang hilang dari peserta
didik, niat untuk belajar dan niat untuk mengamalkan apa yang
dipelajari.

Membaca Al-Qur’an seharusnya bukan menjadi hal yang sulit
untuk peserta didik di sekolah ini yang hampir keseluruhan dari
mereka yang yang pernah belajar membaca Al-Qur’an di waktu kecil
mereka. Hal ini mejadi sulit karena sebagian mereka tidak lagi
mempratikan belajar membaca Al-Qur’an yang mereka peroleh
ketika masih anak-anak.

Kesulitan yang peneliti temui terhadap peserta didik bukan

hanya kesalahan peserta didik sebelumnya atau sebelum peserta

>Rina, Wawancara di dalam musholla SMAN 7 Kota Bengkulu, 25 Agustus 2021.
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didik ini sekolah di SMAN 7 Kota Bengkulu melainkan dari faktor
luar dan faktor dalam peserta didik itu sendiri.

Seperti halnya peran orang tua yang di tuntut untuk sentiasa
membentengi agama dalam diri anak, karena madrasah pertama yang
dikenal anak adalah keluarga terutama seorang ibu, jika pendidkan
agama yang baik maka nantinya anak tersebut akan baik dalam
menerima pelajaran yang diberikan oleh seoang guru terutama
tentang pendidikan agama Islam.

Lingkungan juga berpengaruh terhadap anak, lingkungan yang
baik akan membantu anak akan siap untuk menerima pelajaran yang
tidak di temui dilingkup keluarga, seperti adanya lingkungan
mengarahkan anak untuk hal agama seperti TPQ, mengaji bereng di
masjid, atau bimbel belajar di rumah-rumah’

Kegiatan semacam ini akan sangat berengaruh terhadap siklis
anak dan perkembagan dirinya untuk lebih baik karena sitiap
langkahnya terbentengi oleh agama, tapi terkadang lingkungan juga
memberikan pengaruh buruk terhadap anak yang seharusnya belajar
untuk membaca Al-Qu’an.

Solusi Guru PAI Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an di
SMAN 7 Kota Bengkulu Tahun Ajaran 2021/2022

Sejauh yang peneli temukan dari perkembaangan pengamatan dan
observasi upaya guru pendidikan agama Islam, dalam mengatasi

kesulitan membaca Al-Qur’an di SMAN 7 Kota Bengkulu kepada peserta
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didiknya adalah sudah sangat baik. Pertemuan hanya 3 jam setiap minggu
serta banyaknya materi dalam satu semester membuat seorang guru
agama di SMAN 7 Kota Bengkulu, tidak bisa terus focus untuk
memberikan arahan terhadap peserta didik meeka yang masih mengalami
kesilitan ketika membaca Al-Qur’an.

Ibu Husnah sebagai guru PAI kelas X IPS 1 berbagai macam
solusi yang digunakan dalam mengajarkan siswa membaca Al-Qur’an,
seperti adanya tutor sebaya, dan menggunakan metode kobinasi metode
Halagoh dan Igro, untuk siswa kenapa metode ini dipilih agar siswa
mampu untuk menangkap dengan cepat, karena metode ini dituntut
peserta didik untuk membuat lingkaran bersama dan cara membacanya
juga bersama-sama.

Metode ini dipilih agar peserta didik khususnya bagi siswa yang
belum mengenal huruf sama sekali bisa mendengarkan dan melihat
temannya dengan membaca bersama, dan pemelihan pembelajaan yang
dilakukan oleh guru-guru PAI sudah cukup baik dengan
mempergunakan musholla sebagai salah satu pemelihan pembelajaran
siswa di SMAN 7 Kota Bengkulu

Guru PAI SMAN 7 Kota Bengkulu member pesan bahwa belajar
PAI tidak hanya sekedar membaca materi tapi diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari. Musholla menjadi tempat yang lebih baik,

sehingga siswa tidak merasakan bosan ketika belajar hanya di kelas.
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Guru merupakan daya tarik terbesar yang memnbuat peserta didik mau
belajar.

Sosok ibu Husnah sebagai guru PAI di kelas X dimata para siswa
siswinya adalah yang mana peneliti wawancara putra siswa SMAN 7
Kota Bengkulu ia mengatakan bahwa:

Ibu Husnah itu sosok guru yang sangat tegas dalam mengajar, tegas
dalam maksut yang sangat baik, karena bertujuan membuat siswa-
siswinya mampu dalam membaca Al-Qur’an. Walaupun ibu Husnah
udah tua, kalau guru-guru lain banyak memanggil dengan sebutan
“nenek”, tetapi umur boleh tua namun semangat memberikan ilmu
kepada siswa-siswinya bisa dianjumkan jempol.>

Banyak usaha yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam
(PAI) di SMAN 7 Kota Bengkulu, baik sebagai profesionalsebagai guru,
maupun sebagai sesama muslim dalam membantu peserta didik untuk
membaca Al-Qur’an. Walaupun sudah banyak usaha yang dilakukan
seorang guru tapi jika peserta didik yang diarahkan tidak mau mengikuti
arahan tersebutakan membuat apa yang telah guru lakukan menjadi
kurang bermakna, karena belajar adalah sebuah proses dari yang tidak tau
menjadi tau. Belajar akan berhasil jika peserta didik sadar akan
pentingnya ilmu yang mereka pelajari saat ini.>®

Upaya berikutnya peneliti melihat secara langsung mengenai:

di SMAN 7 Kota Bengkulu biasanya setiap pembelajaran di mulai
15 menit untuk membaca ayat pendek atau tadarus bersama, dengan
teman sejawat atau adanya tutor sebaya yang membagikan beberapa
group setiap group mempunyai satu tutor yang akan membantu guru PAI

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa SMAN 7
Kota Bengkulu teman yang sudah bisa menyimak teman yang belum

>*Putra, Wawancara di koridor kelas, 27 Agustus 2021.
>®Observasi, 18-28 Agustus 2021
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bisa, karena dengan teman sebaya lebih efektif dan mempunyai kartu
perkembangan atau kartu kerohanian sejauh Islam sejauh mana
perkembangan siswanya.’

Senada dengan itu peneliti juga mewawancarai informasi yang
mengatakan bahwa:

“Tadarus bersama lima belas menit sebelum pembelajaran dimulai
dan dikontrol langsung dengan guru pendidikan agama Islam yang
mengajar.”®

Faktor penghambat menurut informasi mengatakan bahwa:

“Yang menjadi faktor penghambatnya yaitu anak-anak yang belum
bisa membaca Al-Qur’an karena kedisiplinanya kurang peserta didik
yang masih labil ini cenderung banyak main-main kebanding sriusnya
dan kurangnya kesadaran diri masing-masing dari siswa akan pentingnya
membaca Al-Qur’an.”*

Faktor penghambat menurut ibu Husnah mengatakan bahwa:

Yang pertama faktor lingkungan , kebiasan di rumah (kurangnya
didikan agama dari orang tua sehingga dibawa-bawa sampai sekolah, dan
faktor selanjutnya adalah dampaknya Covid-19 yang menyebabkan
aktifitas pembelajaran kurang berjalan dengan baik.”°

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa
yang menjadifaktor penghambat guru dalam mengatasi kesulitan dalam
membaca Al-Qur’an di SMAN 7 Kota Bengkulu yaitu kesadaran diri
dalam diri siwa masing-masing lebih cenderung main-main, dan adanya

dampak Covid-19 yang menyebabkan proses pembelajaran kurang

berjalan dengan baik.

17Observasi, 18-28 Agustus 2021

B\wWawancara bapak Miduan Harta kepala Sekolah SMAN 7 Kota Bengkulu
Y\snaniarti, Wali kelas X wawancara 18-28 Agustus 2021

**Husnah Guru PAI SMAN 7 Kota Bengkulu Agustus 2021
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Sedangkankan yang menjadi faktor pendukung guru dalam
mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an di SAMAN 7 Kota Bengkulu
adalah sarana masjid, ketika waktu sholat diarahkan siswa-siswi untuk
sholat berjemaah di mesjid. Sedangkan untuk membaca Al-Qur’an di
mesjid juga sudah disediakan Al-Qur’an, Igro.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari  penelitian yang telah  penulis lakukan kepada
narasumber/informasi yakni guru pendidikan Agma Islam untuk
memperoleh hasil yang penelitilakukan, disamping dengan carabgf
melakukan wawancara langsung kepada guru pendidikan agama Islam
(PAI) SMAN 7 Kota Bengkulu peneliti melakukan dengan cara
observasi/pengamatan  langsung, dokumentasi ataupun menggali
informasi dari kepala sekolah, guru-guru, siswa-siswi sebagai data
pendamping atau data tambahan untuk melengkapi hasil penelitian ini.?
1. Upaya guru Pendidikan Agama Islam daalam meningkatkan

kemampuan membaca Al-Qur’an di SMAN 7 Kota Bengkulu.
Peneliti telah  berupaya semaksimal mungkin untuk
mendapatkan data yang akurat untuk mendapatkan suatu kesimpulan
upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa, dari beberapa guru yang
diwawancarai maupun hasil observasi lagsung. Penulis lakukan

ditambah dengan wawancara dengan wakil kepala sekolah, serta

*'Observasi SMAN 7 Kota Bengkulu
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informasi dari siswa SMAN 7 Kota Bengkulu dapat diketahui bahwa
sangat penting dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an

Upaya guru dalam dunia pendidikan sangat berperan untuk
meningkatkan sumber daya manusia.Guru mempunyai tugas
membimbing, mengajar, dan melatih dalam proses belajar
mengajaryang dilakukan seorang guru yang harus memiliki usaha
tinggi yang disertai dengan kemampuan dan dan keprofesionalan.
Kemampuan dan keprofesionalan guru dalam membaca Al-Qur’an
sangat penting, mengingat mempelajari Al-Qur’an tidak boleh
sembarangan melaikan ada kaidah-kaidahnya seperti tajwid,
makharijul huruf panjang pendeknya, dan sebagainya. Maka sudah
sangat jelas bahwa guru yang berkompeten dalam bidangnya.

Membaca Al-Qur’an merupakan salah satu sarana dalam
menerapakan pembinaan pada siswa, yang didasarkan melalui materi,
suritauladan, serta kegiatan-kegiatan yang menunjang sebagai wujud
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dapat dilakukna
beberapa cara dengan tadarus sebelum memasuki pembelajaran
sekitar 15 menit, dan adanya tutor sebaya, ekstrakulikuler.

Guru dalam Islam sebagai pemegang jabatan profesional
membawa misi ganda dalam waktu yang bersamaan, yaitu misi agama
dan misi ilmu pengetahuan.Misi agama menuntut guru untuk
menyampaikan nilai-nilai ajaran agama pada peserta didik, sehingga

peserta didik dapat menjalankan kehidupan sesuai dengan norma-
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norma agama tersebut. Misi ilmu pengetahuan menuntut  guru-guru
menyampaikan ilmu sesuai dengan perkembangan zaman.

Hasil penelitian yang ditemukan di SMAN 7 Kota Bengkulu
dijelaskan bahwa dalam meningkatkan kemampuan siswa membaca
Al-Qur’an upaya gurusebagai pendidik tidak hanya memberikan
materi dalam pelajaran saja, namun juga berperan dalam
memunculkan kesadaran dan memberikan arahan terhadap siswa
bahwa betapa pentingnya membaca Al-Qur’an. Al-Qur’an itu bukan
sekedar bacaan, tetapi kita pahami dan kita amalkan dalam kehidupan
siswa.

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa upaya guru Pendidikan
Agama Isalam dalam meningkatkan kemampuan siswa membaca Al-
Qur’an dapat diterapkan melalui memberikan pemahaman
pandangan-pandangan mengenai pentingnya membaca Al-Qur’an, hal
ini dapat dilakukan dengan memberikan berbagai informasi berkaitan
dengan membaca Al-Qur’an. Maka dari itu perlu juga sebagai seorang
pendidik yang mengajar Al-Qur’an haruslah berkompeten dalam
bidangnya, mengingat mempelajari Al-Qur’an tidak boleh
sembarangan melainkan mempelajari kaidah-kaidah seperti tajwid,
makhrijul huruf, panjang pendeknya, dan sebagainya.

Menurut hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam
kelas X IPS 1 di SMAN 7 Kota Bengkulu bahwa upaya guru PAI

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa SMAN
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7 Kota Bengkulu, guru PAI memberikan suatu materi dengan member
pemahaman mengenai pentingnya membaca Al-Qur’an siswa di
sekolah melakukan mengulang-ulang bacaan Al-Qur’an, dan siswa
selanjutnya diabsensi ditindak lanjut pemanggilan, tadarus bersama,
member kartu prestasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di sekolah.

Guru berusaha merangkul agar siswa bisa membaca Al-Qur’an
dan membuat ekstrakulikukuler pembinaan kerohanian Islam dan
tutor sebaya. Hal tersebut didukung oleh hasil observasi, menurut
hasil observasi yang peneliti lakukan di SMAN 7 Kota Bengkulu.
Peserta didik mengulang-ulang bacaan Al-Qur’an lima belas menit
sebelum pembelajaran dimulai, tadarus bersama, dan ada juga yang
namanya tutor sebaya, siswa membentuk lingkaran dan membuat
group sesuai dengan kemampuan dari siswa tersebut, yang masing-
masing setiap group mendapatkan satu orang tutor sebaya yang akan
membantu guru dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa upaya guru Pendidikan Agama
Islam dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di
SMAN 7 Kota Bengkulu dapat melalui pembiasaan-pembiasaan yang
diterapkan. Hal ini bertujuan agar siswa terbiasa dan menghargai
waktu, selain itu agar siswa dapat membaca Al-Qur’an seperti yang

diharapkan dari guru-guru PAI di SMAN 7 Kota Bengkulu
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2. Faktor pendukung dan faktor penghambat guru dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa SMAN 7 Kota Bengkulu.
Berdasarkan hasil penelitian di SMAN 7 Kota Bengkulu agar
sebuah program berjalan dengan baik maka diperlukan faktor-faktor
pendukung dan penghambat agar suksesnya suatu program tersebut.
Ada beberapa faktor pendukung dalam mengatasi kesulitan membaca
Al-Qur’an.di SMAN 7 Kota Bengkulu:
a. Faktor pendukung
1) Pembiasaan
Dari hasil penelitian yang menjadi faktor pendukung guru
dalam meningkatkan kemampuan mebaca Al-Qur’an di SMAN
7 Kota Bengkulu yaitu diadakan pembiasan-pembiasaan yang
diadakan dari pihak sekolah, misalnya sebelum belajar siswa
selalu berdoa setiap hari jum’at sholat dhuha berjamaah, siraman
rohani diisi sesuai jadwal yang sudah di buat guru PAI perkelas
akan mendapatkan girilan masing-masing. Prasarana yang ada di
SMAN 7 Kota Bengkulu seperti mushola, Al-Qur’an, Igro, dan
meja panjang untuk mengaji, mukenah yang sangat banyak
besera sajadah itu menjadi faktor pendukung guru dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an.
2) Metode pembelajaran
Metode pembelajaran juga termasuk pendukung dalam

proses meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa
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SMAN 7 Kota Bengkulu, misalnya guru menggunakan metode
halagoh dan Igro, Qiroati, Al-Barky, Drill, Tanya Jawab.
Metode yang sesuai dengan kondisi situasi dan tujuan evaluasi.
3) Guru Berperan Aktif Sebagai Sahabat Siswa
Strategi pendeknya yang dilakukan guru adalah tidak
adanya jarak antara guru dengan siswa dalam arti guru berperan
aktif bukan hanya menyampaikan ilmu pengetahuan saja, tetapi
guru berperan aktif sebagai sahabat siswa sehingga segala
persoalan yang dihadapi siswa dapat terselesaikan.
b. Faktor Penghambat
Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa faktor yang
menjadi pengambat guru dalam mengatasi kesulitan membaca Al-
Qur’an di SMAN 7 Kota Bengkulu yang pertama ,kurang
kesadaran diri di siswa masing-masing akan pentingnya Al-Qur’an
yang kedua adanya dampak Covid-19 yang menyebabkan aktifitas
pembelajaran kurang berjalan dengan baik, yang ketiga, siswa yang
masih labil, cenderung main-main kebanding srius dalam belajar

membaca Al-Qur’an.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah di dalam BAB 1, hasil penelitian dan

pembahasan di BAB IV Sesuai data hasil penelitian serta analisa peneliti

mengenai Upaya Guru PAldalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Quran siswa SMAN 7 Kota Bengkulu, maka peneliti menarik kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an pada
peserta didik dirasa para guru sudah optimal. Dengan banyaknya usaha
yang telah dilakukan seharusnya kemampuan peserta didik dalam
membaca Al-Qur’an semakin baik. Tapi yang namannya belajar itu
terjadi dua arah. Antara yang belajar dan yang memberi ilmu, jika yang
aktif salah satu pihak, maka pembelajaran yang dialakukan tidak akan
optimal. guru sudah melakukan banyak usaha untuk membantu para
Sesuai data hasil penelitian serta analisa peneliti mengenai Upaya Guru
Pendidikan Agama Islam peserta didiknya yang masih mengalami
kesulitan dalam membaca Al-Qur’an tapi sebagian dari peserta didik
belum ada minat untuk belajar. Mereka mengetahui bahwa kemampuan
membaca mereka masih kurang tapi kemaun mereka untuk belajar inilah
yang belum ada. Sampai sekarang para guru Pendidikan Agama Islam di
SMAN 7 Kota Bengkulu masih tetap berusaha untuk menumbuh

kembangkan minat peserta didik untuk belajar membaca Al-Qur’an.
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Banyak metode yang digunakan sesuai dengan karakter siswa yang mana
motode tersebut sudah sesuai dengan harapan.

2. Problematika yang dialami peserta didik di sekolah ini amat beragam.
Mulai ketika mengaji masing-masing peserta didik memiliki kesulitan
masing-masing. Di mulai dari waktu yang tidak tersedia, suasana hati
yang buruk, ajakan teman untuk main sampai pelafalan serta pengenalan
huruf hijaiyah yang sulit. Beberapa faktor penghambat ini dapat
diperparah oleh sikap sebagian orang tua peserta didik yang kurang
mementingkan pendidikan agama dan hanya mementingkan pendidikan
umum saja, faktor yang lain juga terdapat pada lingkungan, teman, dan
diri sendiri. Untuk Solusi mengatasi kesulitan dalam maupun ketika akan
membaca Al-Qur’an upaya guru di sekolah sangat diperlukan. Jika orang
tua dan teman belum bisa membantu sudah sepatutnya guru sebagai
pendidik di sekolah membantu kesulitan yang dialami oleh peserta didik.
Banyak hal yang dilakukan oleh para guru agama di sekolah ini. Memilih
metode mengajar, pemilihan materi ajar, pemilihan tempat belajar,
membangun komunikasi dengan peserta didik hingga berusaha mengenal
latar belakang peserta didik.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dalam Upaya Guru PAI
Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa SMAN 7
Kota Bengkulu, dengan kerendahan hati penulis memberikan masukan

sebagai berikut:



1.

2.
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Bagi Pembaca
Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 7 Kota Bengkulu

Untuk semua upaya yang telah di lakukan guru Pendidikan Agama
Islam yang ada di SMAN 7 Kota Bengkulu secara optimal kami harapkan
akan dapat terus berlanjut. Meneruskan program-program yang sudah
berjalan secara optimal dan semakin meminimalisir segala bentuk
hambatan yang ditemui. Baik itu hambatan dari segi peserta didik
maupun dari pihak gurunya.
Peneliti selanjutnya

Dari hasil penelitian yang telah dilakaukan, penulis berharap dapat
digunakan oleh peneliti selanjutnya sebagai salah satu refensi dalam
melakukan penelitiannya. Karena penelitian yang penulisi lakukan masih
jauh dari kata sempurna, penulis mengharapkna akan ada banyak
penelitian untuk tema-tema seperti ini dan dapat dikaji lebih dalam lagi.
Supaya kesulitan membaca Al-Qur’an yang khususnya dialami oleh

peserta didik yang beragama Islam dapat dihilangkan.
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA TERHADAP KEPALA SEKOLAH

SMAN 7 KOTA BENGKULU

No | PERTANYAAN KEPADA JAWABAN
RESPONDEN
1 | Berapa jumlah guru PAI Sebetulnya ada 4 berhubung yang satu
yang mengajar di SMAN 7 udah pension jadi Terdapat 3 guru PAI
Kota Bengkulu? yang mengajar, yaitu 2 wanita 1 laki-
laki yang sudah sangat
berpengalaman dalam bidang agama
islam, dan dilihat dengan cara
kerjanya sudah sangat baik dalam
mendidik siswa-siswi SMAN 7 Kota
Bengkulu.
2 | Bagaimana meningkatkan Kami menjadikan mata pelajaran

semangat membaca

Al-Qur’an kepada peserta

didik?

pendidikan agama Islam menjadi salah
satu pelajaran yang wajib kecuali non
Islam, karna udah disediakan khusus
guru yg non Islam, untuk penaikan
kelas, jadi apabilasiswa-siswi nilainya
rendah otomatis tidak naik kelas,
sehingga pesrta didik wanti-wanti
dalam pembelajaran pendidikan

agama Islam.




3 | Harapan bagi siswa-siswi Harapan saya sebagai kepala sekolah
SMAN 7 Kota Bengkulu? lulus dari SMAN 7 Kota Bengkulu
mereka sudah tau huruf-huruf Al-
Qur’an, dan mengamalkan setiap apa
yg diajarkan oleh para guru-guru yang
mengajar mereka, berguna bagi
bangsa dan Negara,dan tidak

sombong.

TRANSKIP HASIL WAWANCARA TERHADAP GURU KELAS X IPS 1

SMAN 7 KOTA BENGKULU

NO | PERTANYAAN KEPADA JAWABAN
RESPONDEN
1 Bagaimana menurut ibu Kemampuan membacay Al-Qur’an
tentang kemampuansiswa siswa-siswi SMAN 7 Kota Bengkulu
SMAN 7 Kota Bengkulu secara keseluruhan sudah cukup
dalam membaca Al-Qur’an baik, dan ada pula yang belum bisa
secara keseluruhan di kelas membaca Al-Qur’an dengan baik,
IPS 1? namun saya sebagai guru PAI yang
mengajar di kelas X IPS 1
membantu, membimbing sebisa
mungkin.




Apakah di sekolah disediakan
sarana dan prasarana untuk
menunjang pembelajaran
siswa dalam meningkatkan
kemampuan membaca

Al-Qur’an?

Alhamdulillah kami selaku
membimbing siswa-siswi kami di
SMAN 7 Kota Bengkulu sudah
menyediakan igro, Al-Qur’an, buku-
buku tajwid, dan buku lainnya,
untuk menunjang pembelajaran
membaca Al-Qur’an di SMAN 7

Kota Bengkulu

Metode apa yang ibu gunakan

dalam mengajar di kelas?

Berbagai macam metode seperti
dalam melatih peserta didik dalam
membaca Al-Qur’an bisa
menggunakan metode igra, halagoh,

tutor sebaya di kelas.

Berapa kkm nilai PAI?

Kkm nilai PAI 80

Apa faktor penghambat dalam
belajar membaca Al-Qur’an
siswa SMAN 7 Kota

Bengkulu?

Adanya wabah covid-19 yang
membuat proses pembelajaran

kurang efektif

Bagaimana upaya dalam
meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa

SMAN 7 Kota Bengkulu?

Sebelum memulai pembelajaran
peserta didik wajib tadarus 15 menit,
dan adanya tutor sebaya bagi
mereka,berbagai macam metode

yang saya pakai sehingga peserta




didik tidak bosan dalam belajar

Al-Qur’an

7 Bagaimana sistem penilaian Sistem penilaian pembelajaran ini
pembelajaran Al-Qur’an? dengan data kemajuan dalam sistem

pertemuannya

TRANSKIP HASIL WAWANCARA TERHADARP siswa-siswi kelas X IPS 1

SMAN 7 KOTA BENGKULU

No | PERTANYAAN KEPADA JAWABAN

RESPONDEN

1 | Belajar mengaji dari umur Sekitar umur 6 tahun,

berapa?

2 | Yang mengajarkan baca Saya belum pernah belajar di TPQ,
Al-Qur’an dari orangtua apa | Kalau dulu orangtua, tapi karna udah
pernah belajar di PQ? sibuk baca Al-Qur’an kadang-kadang,
sehingga saya kurang dalam

memahami hukum tajwidnya




KISI-KISI PEDOMAN OBSERVASI

Pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati bagaimana
bentuk upaya guru PAI dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa SMAN 7 Kota Bengkulu melipiti:

A. Tujuan
Memperoleh informasi dan data baik mengenal kondisi fisik maupun non
fisik mengenai data nilai siswa kelas X IPS matapelajaran PAI, beserta upaya
guru PAI dalam meningkatkan kemampuan siswa membaca Al-Qur’an.

B. Aspek yang diamati:

No | Aspek yang diamati Baik | Tidak

1. | Mengenali lingkungan SMAN 7 Kota Bengkulu

2. | Mengamati data-data guru PAI

3. | Mengamati kondisi ruangan kelas X IPS 1

4. | Mengamati data-data nilai siswa kelas X IPS 1

5. | Sarana dan prasarana SMAN 7 Kota Bengkulu




PEDOMAN DOKUMENTASI

Nama Peneliti
Jurusan/Prodi
Tempat Penelitian

Hari/Tanggal pelaksanaan:

: Sinta Puspita Sari
: Tarbiyah/PAI IAIN Bengkulu
:SMAN 7 Kota Bengkulu

No | Sub Komponen

Jenis Dokumentasi

Ada

Tidak

1. | SMAN 7 Kota
Bengata kulu

Lokasi SMAN 7 Kota
Bengkulu

Profil SMAN 7 Kota
Bengkulu

. Sejarah SMAN 7 Kota

Bengkulu

. Visi dan Misi SMAN 7

Kota Bengkulu
Data jumlah guru-guru
SMAN 7 Kota Bengkulu

. Struktur organisasi lembaga

. Struktur pegawai

Data-data prestasi siswa
baik dari akademik maupun
non akademik

. Tata tertib SMAN 7 Kota

Bengkulu

2. | Foto

Dokumentasi

Fasilitas yang dimiliki
SMAN 7 Kota Bengkulu
Prestasi yang telah
diperoleh SMAN 7 Kota
Bengkulu

. Absensi, jurnal kela




KISI-KISI INSTRUMEN WAWANCARA

Nama : Sinta Puspita Sari
NIM :1711210154

Prodi : Pendidikan Agama Islam

No Variabel Dimensi

Indikator

1 | Upaya Guru | Metode Guru PAI

PAI

1. Konsep dasar membaca
Al-Qur’an

2.Tujuan pentingnya membaca
Al-Qur’an

3.membangun kepribadian yang
baik sesuai Al-Qur’an dan
Hadis.

4. Dapat menerapkan secara
baik dirumah maupun

diMasyarakat.

2. | Kemampuan | siswa
Membaca

Al-Qur’an

1. Mengenal huruf hijahiyah
2.menghafal surat-surat pendek
3.Mengetahui hukum tajwid
4.Dapat membedakan panjang

pendek suatu bacaan.




PEDOMAN OBSERVASI

Melakukan penelitian, peneliti jJuga menggunakan pedoman observasi yang

dirancang /disusun untuk mempermudah peneliti melakukan penelitian.

Observasi : SMAN 7 Kota Bengkulu

Hari/tanggal :
Kelas : X1IPS1
No Aspek yang diamati Kurang | Cukup | Baik

1 | Perlengkapan alat dan sarana prasarana

yang ada di SMAN 7 Kota Bengkulu

2 | Metode yang digunakan dalam pelajaran

Al-Qur’an

3 | Upaya guru dalam meningkatkan peserta

didik dalam membaca Al-Qur’an

4 | Peserta didik bisa membaca Al-Qur’an

dengan baik dan benar

5 | kesungguhan guru dalam menyampaikan

materi

6 | Upaya guru PAI dalam meningkatkan

peserta didik dalam membaca Al-Qur’an

7 | Peserta didik memahami hukum tajwid




PEDOMAN WAWANCARA
1. Wawancara kepala sekolah SMAN 7 Kota Bengkulu

Nama

Umur

Alamat tinggal

Tempat wawancara

Waktu wawancara

Pertanyaan

a. Sudah berapa lama bapak menjadi kepala sekolah SMAN 7 Kota Bengkulu?

b. Bagaimana upaya sekolah untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an pada siswa SMAN 7 Kota Bengkulu?

c. Bagaimana bapak sebagai kepala sekolah dalam memberikan motivasi
mengajar para guru di SMAN 7 Kota Bengkulu?

2. Wawancara guru PAl SMAN 7 Kota Bengkulu

Nama

Umur

Alamat tinggal

Tempat wawancara

Waktu wawancara

Pertanyaan

a. Sudah berapa lama ibu mengajar mata pelajaran PAI di SMAN 7 Kota
Bengkulu?

b. Metode apa yang ibu gunakan dalam mengajar di kelas?



c. Berapa kelas yang ibu ajari?

d. Bagaimana upaya ibu sebagai guru PAI dalam meningkatkan kemampuan
siswa dalam membaca Al-Qur’an?

. Wawancara siswa SMAN 7 Kota Bengkulu

Nama

Umur

Alamat tinggal

Tempat wawancara

Waktu wawancara

Pertanyaan

a. Dari sejak kapan saudara/saudari belajar membaca Al-Qur’an?

b. Tiap-tiap kapan saja saudara/saudari belajar membaca Al-Qur’an?

c. Apakah saudara/saudari pernah belajar Al-Qur’an di TPQ?

d. Jika pernah apa saja yang dipelajari selain mengaji?



Nama Peneliti

Jurusan/Prodi

Tempat Penelitian

Hari/Tanggal pelaksanaan:

PEDOMAN DOKUMENTASI

: Sinta Puspita Sari

: Tarbiyah/PAIl IAIN Bengkulu

:SMAN 7 Kota Bengkulu

. Visi dan Misi SMAN 7 Kota

Bengkulu

. Data jumlah guru-guru SMAN 7

Kota Bengkulu

. Struktur organisasi lembaga
. Struktur pegawai

. Data-data prestasi siswa baik

dari akademik maupun non

akademik

i. Tata tertib SMAN 7 Kota

Bengkulu

No | Sub Jenis dokumentasi Ada | Tidak
Komponen

1. | SMAN 7 . Lokasi SMAN 7 Kota Bengkulu.
Kota . Profil SMAN 7 Kota Bengkulu
Bengkulu . Sejarah SMAN 7 Kota Bengkulu




Foto a. Absen kelas X IPS 1

Dokumentasi | b. Data nilai PAI siswa kelas X
IPS1

c. Jurnal kelas X IPS 1

d. Interaksi guru PAI dan siswa

saat pembelajaran berlangsung
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LEMBAR PERSETUJUAN
PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL SKRIPSI

Setelah memeriksa data-data yang terkait dengan judul dan tema, judul yang akan menjadi objek
penelitian sz‘ludm :

Nama : Sinta Puspita Sari

NIM 11711210154

Semester : VII (Tujuh)

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul : Persepsi Masyarakat Mengenai Jama’ah Tabligh Dalam Meningkatkan Nilai-
Nilai Pendidikan Agama Islam Di Desa Semundam Kecamatan Ipuh
Kabupaten Muko-Muko

"I'anggal Persetujuan

Pembimbing 1 :

Pembimbing 2 :
}Kema Jurusan Tarbiyah
o,
Nutlaili, M'Pd.I
Catatan :

*) Diisi Oleh Jurusan

Dibuat rangkap 3 (1 Imbr arsip Jurusar, 1 lmbr arsip Prodi, 1 Imbr untuk yang bersangkutan
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